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ABSTRACT 

 

In the real world, disabilities are often marginalized, the disabled often 

symbolic and even physical violence. Unlike the offline world, the online world 

has more support and power. Therefore, the rise of social media at this time 

easier for the disabled to communicate, share information, and convey ideas and 

opinions. One that is easy to use social media is Facebook. 

When the researchers looked at the posting up one of the students with 

disabilities of Islamic State of University Sunan Kalijaga, researchers assume that 

every message posted by students with disabilities have religious values, 

especially Islam. This fact indirectly accommodate from Prophetic Social 

Sciences (Ilmu Sosial Profetik). 

The title of this research is The Prophetic Message of Disabled People in 

Social Media (Content Analysis Timeline Facebook Account Disabled Students 

Islamic State of University Sunan Kalijaga). This research uses a quantitative 

content analysis. Data obtained from screencapture 71 posts from 6 account 

Facebook students with disabilities Islamic State of University Sunan Kalijaga. 

The research dimension among others "choice of words", "form the message", 

"the theme of the message", "message destination", and "quote revelation of God 

and the hadith of the Prophet". 

The results showed that the rate of chi squared (0.2) is obtained larger than 

the 0.05 level (5%). Thus, we can conclude that H0 (no prophetic message in the 

timeline Facebook account students with disabilities Islamic State of University 

Sunan Kalijaga) is rejected and Ha (there are prophetic message in the timeline 

Facebook account students with disabilities Islamic State of University Sunan 

Kalijaga) 

 

Keywords: Disability, Prophetic, Facebook 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

World Health Organization (WHO) menyebutkan jumlah penyandang 

disabilitas tiap negara rata-rata mencapai 10% dari jumlah penduduk. 

Berdasarkan Sensus Penduduk tahun 2010, jumlah penduduk Indonesia 

mencapai 237,56 juta orang. Jika mengacu pada perkiraan WHO, Indonesia 

memiliki 20 juta lebih penduduk penyandang disabilitas/difabel dari total 

populasi, yang terdiri dari tuna netra (blind), tuna wicara (dumi), tuna rungu 

(deaf), lumpuh (paralyze), dan jenis-jenis kecacatan lainnya (Santoso dkk, 

2013 : 1). 

Seorang aktivis kelompok difabel bernama Bahrul Fuad  menyebutkan 

dalam tulisannya bahwa istilah baru untuk mengganti sebutan penyandang 

cacat, yakni difabel sudah ada sejak tahun 1998. Difabel merupakan 

singkatan dari bahasa Inggris yakni Different Ability People yang berarti 

orang yang berbeda kemampuan (2010 : 21). Kemampuan yang berbeda ini 

terkadang tidak diketahui oleh masyarakat luas sehingga kelompok difabel 

merasa terpinggirkan. Diskriminasi dalam hal ini muncul dari adanya cara 

pandang masyarakat yang masih menganggap kaum difabel sebagai orang 

yang patut dikasihani dan harus ditolong karena perbedaan fisik difabel yang 

dianggap berbeda dengan manusia pada umumnya. Oleh karena itu, 

diskriminasi tersebut menimbulkan pembatasan ruang di berbagai dimensi 
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kehidupan mereka, baik dalam aspek ekonomi, pendidikan, keagamaan, akses 

publik, akses pekerjaan, akses informasi dan komunikasi, akses politik, dan 

sebagainya. 

Dewasa ini, kesetaraan atau persamaan perlakuan terhadap difabel 

menjadi salah satu isu penting di Indonesia. Hal ini terkait dengan adanya 

tindak diskriminasi tersebut yang dinilai melanggar hak asasi manusia 

(HAM). Secara hukum, perlakuan dan perlindungan khusus untuk difabel 

tercantum dalam Undang Undang No.4 tahun 1997 yang berisi “bahwa dalam 

pembangunan nasional yang bertujuan mewujudkan masyarakat adil dan 

makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, para difabel 

merupakan bagian masyarakat Indonesia yang juga memiliki kedudukan, hak, 

kewajiban, dan peran yang sama dalam masyarakat Indonesia lainnya di 

segala aspek kehidupan dan penghidupan. Bahwa untuk mewujudkan 

kediaman kedudukan, hak, kewajiban, dan peran para difabel diperlukan 

sarana dan upaya yang lebih memadai, terpadu, dan berkesinambungan yang 

pada akhirnya akan menciptakan kemandirian dan kesejahteraan para difabel” 

(2001 : 1). Oleh karena itu, seharusnya difabel diperlakukan sama karena 

mereka mempunyai hak-hak selayaknya manusia yang harus dipenuhi dan 

tidak dipersulit. 

Dalam dunia nyata para difabel sering dipinggirkan, tak jarang difabel 

mengalami kekerasan simbolik bahkan fisik. Berbeda dengan dunia offline, 

dunia online mempunyai dukungan yang lebih banyak dan berdaya. Oleh 

karena itu, maraknya jejaring sosial pada saat ini mempermudah para difabel 
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dalam berkomunikasi, berbagi informasi, dan menyampaikan ide dan 

pendapat. Dari berbagai jejaring sosial yang ada, Facebook merupakan salah 

satu jejaring sosial yang sampai saat ini masih bertahan dan digemari. Melalui 

Facebook, para pengguna dapat melakukan postingan seperti berbagi tulisan, 

foto, momen, catatan, atau informasi personal lainnya. Selain itu, difabel juga 

bisa bergabung dalam komunitasnya untuk melakukan koneksi dan 

berinteraksi dengan pengguna lainnya (www.ridwanforge.net).  

Kebebasan para difabel dalam menyampaikan pendapat ternyata telah 

tercantum dalam Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 

2011 Tentang Pengesahan Convention On The Rights Of Persons With 

Disabilities (Konvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang Disabilitas) yakni 

pasal 21 tentang Kebebasan Berekspresi dan Berpendapat, serta Akses 

Terhadap Informasi bahwa negara harus mengambil semua kebijakan yang 

sesuai untuk menjamin bahwa penyandang disabilitas dapat menggunakan 

hak atas kebebasan berekspresi dan berpendapat, termasuk kebebasan untuk 

mencari, menerima, dan memberikan informasi dan ide atas dasar kesetaraan 

dengan yang lainnya dan melalui semua bentuk komunikasi sesuai pilihan 

mereka. 

Melalui Facebook inilah, kaum difabel tidak hanya dapat 

menyampaikan ide dan pendapatnya saja tetapi juga diharapkan mampu 

menimbulkan komunikasi empati. Dengan adanya empati akan meningkatkan 

apresiasi masyarakat terhadap para difabel sehingga mampu menimbulkan 

rasa percaya diri yang lebih tinggi pada diri mereka. Kemudian, kepercayaan 

http://www.ridwanforge.net/
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diri tersebut diharapkan dapat mengantarkan mereka kepada prestasi yang 

lebih baik lagi. 

Salah satu mahasiswa difabel yang berprestasi di UIN Sunan Kalijaga 

adalah Warkah Febrianbasrin. Warkah merupakan mahasiswa program studi 

Biologi di Fakultas Sains dan Teknologi yang memiliki kekurangan di bagian 

pendengaran dan bicara (tuna rungu dan tuna wicara). Meskipun Warkah 

memiliki kekurangan, dia masih bisa berprestasi. Terbukti bahwa Warkah 

menjadi Juara II Olimpiade Sains Nasional Biologi pada tahun 2013. Bagi 

Warkah kekurangan bukanlah batas untuk dapat terus berkarya. Kerapkali 

kita mengeluh tapi kemudian hanya diam. Barangkali hal itu yang ingin 

ditunjukkan oleh mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga ini. Mereka 

memiliki kekurangan, tapi tidak membuat mereka hanya diam lalu 

meninggalkan rutinitas, terlihat pada antusias mereka untuk tetap kuliah. 

Di tengah ketidakpedulian dan diskriminasi masyarakat terhadap 

difabel, Warkah melalui akun Facebook-nya mengungkapkan rasa 

diskriminasi oleh lingkungannya dan kepedulian seorang difabel terhadap 

sesama manusia dalam bentuk tulisan. Hal ini terlihat dari beberapa gambar 

postingan di bawah yang peneliti kutip dari akunnya. 
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Gambar 1. 

Contoh Postingan Facebook Mahasiswa Difabel UIN Sunan Kalijaga 

 
(Sumber : https://www.facebook.com/warkah.febrianbasrin) 

Gambar 2. 

Contoh Postingan Facebook Mahasiswa Difabel UIN Sunan Kalijaga 

 
(Sumber : https://www.facebook.com/warkah.febrianbasrin) 
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Gambar 3. 

Contoh Postingan Facebook Mahasiswa Difabel UIN Sunan Kalijaga 

 
(Sumber : https://www.facebook.com/warkah.febrianbasrin) 

Gambar 4. 

Contoh Postingan Facebook Mahasiswa Difabel UIN Sunan Kalijaga 

 
(Sumber : https://www.facebook.com/warkah.febrianbasrin) 

 

Meskipun UIN Sunan Kalijaga merupakan kampus ramah difabel, akan 

tetapi pada kenyataannya mahasiswa difabel seperti Warkah terlihat tidak 

nyaman terhadap lingkungannya. Hal ini terlihat dari beberapa postingan 

Facebook-nya yang seakan-akan membela diri di tengah-tengah diskriminasi 

sosialnya. Kenyamanan difabel tidak hanya sebatas pemenuhan fasilitas tetapi 

juga kenyamanan dalam sosialisasi, interaksi, dan proses pembelajaran dalam 

lingkungannya. 

Melihat kenyataan demikian, peneliti berpendapat bahwa melalui akun 

Facebook difabel dapat berbagi pendapat dengan mengirim postingan yang 
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tidak jarang mengakomodasi nilai-nilai agama. Dalam aspek 

keagamaan, pemahaman ajaran agama dan nilai-nilai kepercayaan di 

kalangan masyarakat juga memegang peranan penting dalam perbaikan 

kualitas hidup difabel. Hal ini mengingat bahwa perilaku masyarakat (mode 

of conduct) tidak bisa dipisahkan dengan pola pikir (mode of thought). 

Sementara pola pikir juga dipengaruhi oleh teks-teks keagamaan. (Machasin, 

2003 : 107). Sehingga agama sebenarnya juga menjadi titik tolak penting 

dalam menciptakan persamaan perlakuan atau meminimalisir adanya 

diskriminasi dalam masyarakat. 

Oleh karena itu, setiap pesan yang diposting oleh para difabel melalui 

akun Facebook-nya berpotensi mengangkat topik-topik keagamaan 

khususnya Islam. Fakta ini secara tidak langsung mengakomodasi dari Ilmu 

Sosial Profetik (ISP). Paradigma ISP ini dipahami sebagai wujud ilmu yang 

integralistik karena menyatukan wahyu Tuhan dan akal pikiran manusia 

(Kuntowijoyo dalam Syahputra, 2007 : 130). Sehingga, pada konteks ini, 

bentuk integralistik tersebut  dapat dilihat dari postingan para difabel melalui 

akun Facebook-nya sebagai hasil karya akal pikir manusia yang 

diintegrasikan dengan wahyu Tuhan yang tersirat dalam nilai yang 

terobyektifikasi melalui tulisan. 

Kemudian Kuntowijoyo (2006 : 99) melanjutkan penjelasannya 

mengenai nilai profetik yang dipahami sebagai sunah Nabi yang tidak lepas 

dari unsur-unsur Ilmu Sosial Profetik yang terdiri dari tiga pilar, yakni 

humanisasi (amar ma’ruf), liberasi (nahi Munkar), dan transendensi 
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(tu’minunabillah). Adapun tujuan dari humanisasi untuk mengangkat derajat 

kemanusiaan, liberasi untuk membebaskan manusia, dan transendensi 

membawa manusia beriman dan mengingat kepada Tuhan (Syahputra, 2007 : 

129).  

Dengan demikian, postingan para difabel dalam akun Facebook-nya 

dengan mengakomodasi tiga pilar profetik dapat dijadikan sebuah strategi 

komunikasi agar diskriminasi terhadap para difabel berkurang, mampu 

menciptakan simpati dan empati, juga sebagai media penyampaian nilai-nilai 

Islam kepada publik agar tidak terkesan kaku dan struktural serta sebagai 

dimensi difabel dalam mengungkapkan jati diri (self disclosure). Penggunaan 

kosakata umum dan pendekataan personal inilah yang akan mengandung nilai 

religi dan universal sehingga bisa diterima oleh berbagai pihak selain Islam. 

Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk mengkaji pesan profetik yang 

disampaikan oleh mahasiswa difabel Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga (UIN Sunan Kalijaga) dalam akun Facebook-nya karena mengingat 

UIN Sunan Kalijaga merupakan salah satu kampus berbasis agama Islam di 

Yogyakarta yang telah berupaya ramah dan mampu meningkatkan kualitas 

hidup difabel dengan memberikan akses pendidikan, sosial, lingkungan fisik 

dan lain-lain. Selain itu, dengan adanya Difabel Corner pada perpustakaan 

menjadikan lebih mudah proses belajar mahasiswa difabel. UIN Sunan 

Kalijaga juga memiliki Pusat Layanan dan Studi Difabel (PLSD) yang 

bertujuan untuk memfasilitasi kebutuhan akademik mahasiswa difabel agar 

mampu merealisasikan potensinya tanpa menurunkan standar kualifikasi 
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akademik serta membantu menghilangkan hambatan fisik dan sosial 

mahasiswa difabel. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengambil judul penelitian : Pesan 

Profetik Kaum Difabel dalam Media Sosial (Analisis Isi Timeline Akun 

Facebook Mahasiswa Difabel Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : 

Adakah pesan profetik dalam timeline akun Facebook mahasiswa difabel UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui adanya pesan profetik dalam timeline akun Facebook 

mahasiswa difabel Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Ada dua jenis hipotesis yaitu hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif 

(Ha). Hipotesis nol (H0) diartikan sebagai tidak adanya perbedaan antara 

parameter dengan statistik, atau tidak adanya perbedaan antara ukuran 

populasi dan ukuran sampel. Sedangkan, hipotesis alternatif (Ha) adalah 
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kondisi sebaliknya di mana terdapat perbedaan antara parameter dan statistik. 

(Eriyanto, 2011 : 317). 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah : 

Ho  : tidak ada pesan profetik dalam timeline akun Facebook 

mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

H1  : ada pesan profetik dalam timeline akun Facebook mahasiswa 

difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

Bagi Program Studi Ilmu Komunikasi, hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi pada pengembangan penelitian 

di bidang disiplin Ilmu Komunikasi khususnya pada sub Komuniksi Massa 

dan kajian media sosial. 

Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan 

menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan studi komunikasi 

profetik dan difabel dalam media sosial. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan kepada pengguna jejaring sosial, terutama Facebook dalam 

memahami pesan-pesan yang disampaikan. 
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F. Telaah Pustaka 

Guna mendukung penelitian ini, maka sebelumnya peneliti telah 

melakukan telaah pustaka dari berbagai literatur hasil penelitian terdahulu 

yang sejenis dengan penelitian ini. Selain itu, hal ini juga sebagai bahan 

perbandingan bahwa penelitian ini berbeda dengan peneltian-penelitian 

sebelumnya. Kajian pustaka yang disertakan pada bagian ini akan mengambil 

beberapa yang berkaitan dengan analisis isi. 

Penelitian pertama yang pernah dilakukan yaitu karya Irma Suryani, 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga yang 

berjudul “Nilai Profetik dalam Media Massa (Analisis Isi Opini Harian 

Republika Periode Ramadhan 1434 H)”. Fokus kajian dalam penelitian yang 

berbentuk skripsi ini adalah mengetahui dan menganalisis nilai profetik 

dalam opini harian Republika selama bulan Ramadhan 1434 H (periode 8 Juli 

– 7 Agustus 2013). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat nilai-

nilai profetik dalam opini harian Republika bulan Ramadhan 1434 H (periode 

8 Juli – 7 Agustus 2013). Nilai-nilai profetik tersebut terwujud dalam tujuh 

unit yang terdapat dalam opini, antara lain : „nilai atau pesan yang sesuai 

dengan Al-Qur‟an dan Hadist‟, „penulis opini‟, „tema opini‟, teknik pemilihan 

kata (diksi)‟, „gambaran isi opini‟, dan „pemilihan judul opini‟. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah menggunakan metode analisis isi dan 

mengangkat tema profetik. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek 

penelitian (Harian Republika) dan obyek penelitian (Rubrik Opini). 
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Selanjutnya, penelitian berbentuk skripsi yang berjudul “Opini Publik 

di Media Sosial Twitter (Analisis Isi Opini Kekerasan Seksual pada Anak” 

oleh Alien Chairina Husni, mahasiswi Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. Adapun fokus 

penelitian ialah mengetahui opini publik tentang kekerasan seksual pada anak 

di media sosial Twitter dan faktor-faktor pembentukan opini publik tentang 

kekerasan seksual pada anak di media sosial Twitter. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah menggunakan metode analisis isi dan mengkaji media 

sosial. Perbedaannya terletak pada media sosial yang diteliti dan objek 

penelitian (opini publik). 

 

G. Landasan Teori 

Dalam penelitian ini, teori bermanfaat untuk membuat konsep dan unit 

analisis serta menganalisis dan interpretasi data. Pada kesempatan ini, peneliti 

menggunakan kerangka teori yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 

dalam penelitian ini. 

1. Komunikasi 

Manusia adalah makhluk sosial yang sangat bergantung pada 

manusia lainnya, untuk berhubungan dan bekerja sama maka melakukan 

kegiatan komunikasi. Istilah komunikasi atau Communications (dalam 

bahasa Inggris), berasal dari kata Latin Communication dan bersumber 

dari kata Communis, yang berarti sama, maksudnya adalah sama makna. 

(Effendy dalam Sanityastuti, 1997 : 1) 
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Wilbur Schramm memberikan pengertian komunikasi bahwa orang 

yang terlibat dalam komunikasi adalah mencoba untuk membangun 

persamaan melalui tukar-menukar informasi, sehingga antara pengirim dan 

penerima pesan dapat mengartikan sama terhadap suatu pesan. 

Dengan komunikasi, manusia mengekspresikan dirinya untuk 

membentuk jaringan interaksi sosial dan mengembangkan kepribadiannya. 

Selain itu, fungsi komunikasi adalah untuk mempertahankan hidupnya 

sebagai makhluk sosial. Hal ini karena komunikasi sosial dapat sebagai 

sarana sosialisasi yaitu proses untuk membentuk konsep diri, menyatakan 

eksistensi diri/aktualisasi diri, dan untuk kelangsungan hidup.  

Komunikasi juga dilakukan untuk menyampaikan perasaan-perasaan 

emosi manusia baik individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sosial, 

komunikasi juga berfungsi dalam menyampaikan kegiatan-kegiatan ritual 

untuk memenuhi kebutuhan rohani atau psikologisnya. Komunikasi ritual 

juga terjadi pada rangkaian ibadah umat beragama. Kegiatan ritual 

dimaksudkan untuk membangun komitmen emosional dan perekat bagi 

suatu kelompok, maka kadang bersifat mistik dan sulit dipahami oleh 

orang di luar komunitasnya. 

Komunikasi berfungsi sebagai instrumental, yaitu komunikasi 

mempunyai beberapa tujuan misalnya menginformasikan, mengajar, 

mendorong, mengubah sikap, keyakinan dan perilaku serta menggerakkan 

bahkan menghibur. Komunikasi instrumental juga mengandung tujuan-

tujuan pribadi baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
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Adapun lima komponen dasar dari komunikasi yaitu : 

a. Source (Sumber Pesan) : Komunikator 

Sumber pesan atau pengirim pesan disebut komunikator 

merupakan individu atau orang yang mengirim pesan. Pesan atau 

informasi yang akan dikirimkan berasal dari otak pengirim pesan. Oleh 

sebab itu, sebelum komunikator mengirimkan pesan, komunikator harus 

menciptakan pesan terlebih dahulu (Muhammad, 2009 : 17). 

b. Message (Pesan) 

Pesan atau informasi atau komunike atau stimuli adalah bahan 

yang disampaikan oleh komunikator dan ditangkap oleh komunikan. 

Pesan dapat berupa data, fakta, pertanyaan-pertanyaan, ajakan, perintah, 

dan lain-lain. Pesan dapat meliputi berbagai aspek kehidupan misalnya 

masalah sosial, ekonomi, kebudayaan, politik, agama, dan lain-lain 

yang disampaikan dengan lambang verbal maupun nun verbal 

(Sanityastuti, 1997 : 4). 

Pada dasarnya, pesan bersifat abstrak. Hal ini dikarenakan 

komunikan tidak mengetahui apa yang ada dalam benak/motif 

komunikator sampai pada saat pesan tersebut tersampaikan dalam 

bentuk lambang komunikasi. 

Oleh karena itu, lambang komunikasi disebut juga bentuk pesan 

yakni wujud konkret dari pesan. Bentuk pesan ini berfungsi untuk 

mewujudkan pesan yang abstrak menjadi pesan konkret. Suara, mimik, 

dan gerak lazim digolongkan dalam pesan nonverbal, sedangkan bahasa 
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lisan dan bahasa tulisan dikelompokkan dalam pesan verbal 

(Soyomukti, 2010 : 62). 

Pesan disampaikan oleh komunikator kepada komunikan dengan 

tujuan untuk mewujudkan motif komunikasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa pesan juga dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu baik verbal 

maupun nonverbal yang disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan untuk mewujudkan motif komunikasinya. 

Bentuk pesan yang disampaikan kepada komunikannya memiliki 

sifat-sifat tersendiri sesuai dengan tujuan pengiriman pesan tersebut, 

antara lain: 

1) Informasi, yakni sifat dimana pesan yang disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikannya dapat memberi keterangan-

keterangan kemudian komunikan dapat mengambil kesimpulan 

sendiri. 

2) Persuasif, yakni pesan yang mampu membangkitkan pengertian dan 

kesadaran seseorang bahwa apa yang disampaikan memberikan 

perubahan sikap. Perubahan sikap ini melalui mengajak, 

membujuk/merayu, dan menghimbau. 

3) Koersif, yakni pesan yang terdapat unsur memaksa dengan 

menggunakan sanksi-sanksi apabila tidak dilaksanakan. Pesan ini 

dapat berupa perintah-perintah, instruksi, dan sebagainya. 
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4) Asertif adalah pesan yang terbuka yang membantu atau 

meningkatkan komunikasi yang efektif, penuh pemahaman dan 

kedekatan. 

5) Edukatif, yakni pesan yang terdapat unsur mendidik. 

6) Entertain, yakni pesan yang terdapat unsur menghibur. Menurut 

DeVito (1997 : 32), kita menggunakan banyak perilaku komunikasi 

kita untuk bermain dan menghibur diri. Kita mendengarkan pelawak, 

pembicaraan, musik, dan film sebagian besar untuk hiburan. 

Demikian pula banyak dari perilaku komunikasi kita dirancang 

untuk menghibur orang lain seperti menceritakan lelucon/humor, 

mengutarakan sesuatu yang baru, dan mengaitkan cerita-cerita yang 

menarik. Adakalanya hiburan menjadi tujuan akhir dari 

penyampaian pesan, tetapi adakalanya ini merupakan cara untuk 

mengikat perhatian orang lain untuk mencapai tujuan-tujuan lainnya. 

c. Channel (Saluran/Media) 

Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari pengirim 

pesan/komunikator kepada penerima pesan/komunikan. Channel yang 

biasa dalam komunikasi adalah gelombang cahaya dan suara yang dapat 

dilihat dan didengar. Akan tetapi, alat dengan apa cahaya atau suara itu 

berpindah mungkin berbeda-beda (Muhammad, 2009 : 18). 

Ketika berbicara atau mendengarkan, kita menggunakan saluran 

suara, tetapi ketika memberi atau isyarat kita menggunakan saluran 

visual. Apabila kita mencium bau-bauan, menggunakan saluran 
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olfaktori (saluran penciuman). Tatkala kita saling menyentuh, 

menggunakan saluran taktil. Saluran bisa juga berupa media cetak, 

seperti surat kabar, majalah, dan buletin atau media elektronik seperti 

televisi, radio, film, dan internet (Shoelhi, 2009 : 5). 

d. Receiver (Penerima Pesan) : Komunikan  

Komunikan adalah penerima pesan dari komunikator. Komunikan 

bisa merupakan perseorangan atau kelompok orang, bahkan komunitas. 

Selain itu, komunikan juga diartikan sebagai yang menganalisis dan 

menginterpretasikan isi pesan yang diterimanya. 

e. Effect (Akibat) 

Effect atau akibat dalam hal ini termasuk impact (sikap, pendapat, 

perilaku komunikan setelah mengalami akibat). Pada komunikasi 

langsung (face to face) atau tatap muka, efek pada komunikan dapat 

diketahui tapi pada komunikasi bermedia tidak dapat diketahui secara 

langsung (Sanityastuti, 1997 : 5). 

Efek komunikasi adalah pengaruh yang terjadi pada diri 

komunikan. DeVito (1997 : 29) mengatakan bahwa pada setiap 

komunikasi selalu ada konsekuensi. Pertama, memperoleh pengetahuan 

atau belajar bagaimana menganalisis, membuat sintesis atau 

mengevaluasi sesuatu. Ini adalah efek kognitif. Kedua, memperoleh 

sikap baru atau mengubah sikap, keyakinan, emosi, dan perasaan. Ini 

disebut dampak afektif. Ketiga, memperoleh cara-cara bertindak baru 
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seperti cara melempar bola atau menulis feature, selain perilaku verbal 

dan nonverbal yang baik. Inilah efek psikomotorik. 

f. Feedback (Umpan Balik) 

Selain kelima komponen tersebut, ada komponen lain yang tidak 

kalah penting untuk diketahui yaitu feedback (umpan balik) atau 

tanggapan dari komunikan setelah menerima pesan dan pesan 

ditangkap. Umpan balik ini bisa berasal dari dalam diri atau dari 

luar/komunikan lain.  

Dari komponen-komponen dasar di atas akan membentuk suatu 

proses komunikasi yaitu proses penyampaian pesan berupa pikiran dan 

perasaan dari komunikator kepada komunikan. Pikiran bisa merupakan 

gagasan, opini, ide, dan lain-lain, sedangkan perasaan dapat berupa 

keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, dan lain-

lain yang timbul dari lubuk hati (Sanityastuti, 1997 : 8). 

 

2. Era Baru Komunikasi Massa 

Komunikasi  massa  melibatkan  banyak  hal  mulai  dari  

komunikator, komunikan, media massa,  proses menafsirkan  pesan 

(decoder), feedback yang lebih kompleks karena melibatkan khalayak 

dalam jumlah yang relatif besar atau tidak sedikit (Nurudin, 2007:16-17) 

Karena  itulah,  komunikasi massa  termasuk salah satu pola komunikasi 

yang cukup unik. 
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Proses  komunikasi  pada  awalnya  dibagi  menjadi  dua  kategori,  

yakni komunikasi  antarpesona  dan  komunikasi massa  (Blake & 

Haroldsen,  1979:32). Sejalan  dengan  perkembangan  teknologi  

komunikasi, media  komunikasi massa pun  semakin  canggih  dan  

kompleks,  serta  memiliki  kekuatan  yang  lebih  dari masa-masa 

sebelumnya, terutama dalam hal menjangkau komunikan. 

Sebagaimana tentang konsep pemikiran “Global Village” yang 

dikemukakan Marshall McLuhan  pada  tahun  1950-an. McLuhan 

mengatakan,  bahwa  dengan perkembangan  teknologi yang dikatakannya  

sebagai Electronic Revolution suatu saat kita akan menjadi „Global 

Village‟. Dan  terbukti, apa yang diramalkan oleh McLuhan sudah 

merupakan kenyataan saat ini (Hamidati dkk, 2011:52).  

“Mass  communication  is  the  tehnologically  and  institutionally  

based  production  and  distribution  of  the  most  broadly  shared  

continuous flow of messages in industrial societies”. (Komunikasi  

massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan  teknologi  

dan  lembaga  dari  arus  pesan  yang  kontinyu  serta  paling  luas  

dimiliki  orang  dalam  masyarakat  industri)  (Gerbner  dalam  

Rakhmat, 2003:188).   

Definisi  komunikasi  massa  yang  paling  sederhana  dikemukakan  

oleh Bittner (Rakhmat, 2003:188), yakni:  

“mass  communication  is message  communicated  through  a mass  

medium  to a  large number of people”  (Komunikasi massa adalah  
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pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada  sejumlah 

besar orang).  

Dari definisi Gerbner tergambar bahwa komunikasi massa itu 

menghasilkan suatu  produk  berupa  pesan-pesan  komunikasi.  Produk  

tersebut  disebarkan, didistribusikan  kepada  khalayak  luas  secara  terus  

menerus  dalam  jarak  waktu yang  tetap.  Proses memproduksi  pesan  

tidak  dapat  dilakukan  oleh  perorangan, melainkan  harus  oleh  lembaga,  

dan  membutuhkan  suatu  teknologi  tertentu, sehingga komunikasi massa 

akan banyak dilakukan oleh masyarakat industri. 

Adapun fungsi komunikasi massa menurut Dennis McQuil terdiri 

dari: 

a) Surveillance (Pengawasan) 

Fungsi  pengawasan  komunikasi  massa  dibagi  dalam  bentuk  

utama:  (a) warning  or  beware  surveillance  (pengawasan  

peringatan);  (b)  instrumental surveillance  (pengawasan  instrumental) 

(Elvinaro, 2007 : 15). 

Fungsi pengawasan peringatan  terjadi  ketika media massa 

menginformasikan  tentang  ancaman  dari angin topan, meletusnya 

gunung merapi, kondisi yang memprihatinkan, tayangan inflasi atau 

adanya serangan militer. 

Fungsi  pengawasan  instrumental  adalah  penyampaian  atau  

penyebaran informasi  yang  memiliki  kegunaan  atau  dapat  

membantu  khalayak  dalam kehidupan sehari-hari. Berita tentang film 
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apa yang sedang dimainkan di bioskop, bagaimana harga-harga saham 

di bursa efek, produk-produk baru, ide-ide tentang mode,  resep  

masakan  dan  sebagainya,  adalah  contoh-contoh  pengawasan 

instrumental.   

b) Interpretation (Penafsiran)   

Fungsi  penafsiran  hampir mirip  dengan  fungsi  pengawasan. 

Media massa tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi juga 

memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian  penting.  

Organisasi  atau  industri  media  memilih  dan memutuskan peristiwa-

peristiwa yang dimuat atau ditayangkan. Tujuan penafsiran media  

ingin mengajak  para  pembaca  atau  pemirsa  untuk memperluas 

wawasan dan membahasnya  lebih  lanjut   dalam komunikasi 

antarpersona atau komunikasi kelompok. (Elvinaro, 2007 : 15-16).  

c) Linkage  (Pertalian) 

Media  massa  dapat  menyatukan  anggota  masyarakat  yang  

beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian) berdasarkan 

kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu (Elvinaro, 2007:16) 

Contoh kasus di indonesia adalah kasus Susilo  Bambang  Yudhoyono  

(SBY)  yang  sebelumnya  menjabat  menkopolkam dalam jajaran 

kabinet gotong royong presiden Megawati Soekarnoputri. Ketika beliau 

jarang diajak rapat kabinet dan kemudian mengundurkan diri, maka 

tayangan beritanya di televisi, radio siaran dan surat kabar telah 

menaikkan pamor partai demokrat yang mencalonkan SBY sebagai   
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presiden. Dalam pemilu 2004 lalu, perolehan suara partai demokrat 

mencuat dan mengalahkan partai besar sebelumnya. Masyarakat yang 

tersebar telah dipertalikan oleh media massa untuk memilih partai 

demokrat. Kelompok-kelompok yang memiliki kepentingan yang sama 

tetapi terpisah secara geografis dipertalikan atau dihubungkan oleh 

media.    

d) Transmission of Value (Penyebaran Nilai-Nilai)   

Fungsi penyebaran nilai  tidak kentara. Fungsi  ini  juga disebut  

sosialitation (sosialisasi).  Sosialisasi  mengacu  ke  pada  cara,  di  

mana  individu  mengadopsi perilaku dan nilai kelompok. Media massa 

yang mewakili gambaran masyarakat itu  ditonton,  didengar  dan  

dibaca.  Media  massa  memperlihatkan  kepada  kita bagaimana 

mereka  bertindak  dan  apa  yang mereka  harapkan. Dengan  kata  lain 

media  mewakili  kita  dengan  model  peran  yang  kita  amati  dan  

harapan  untuk menirunya. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

banyak remaja belajar tentang perilaku  berpacaran  dari  menonton  

film  dan  acara  televisi  yang  mengisahkan tentang  pacaran,  

termasuk  pacaran  yang  agak  liberal  atau  bebas (Elvinaro, 2007 :16-

17). 

e) Entertainment (Hiburan)   

Sulit  dibantah  lagi  bahwa  pada  kenyataannya  hampir  semua  

media menjalankan  fungsi  hiburan.  Televisi  adalah media massa  

yang mengutamakan sajian  hiburan.  Hampir  tiga  perempat  bentuk  
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siaran  televisi  setiap  hari  berupa tayangan  hiburan.  Begitu  pula  

radio  siaran,  siarannya  banyak  memuat  acara hiburan.  Memang  ada  

beberapa  stasiun  televisi  dan  radio  siaran  yang  lebih 

mengutamakan  tayangan  berita. Demikian  pula  halnya  dengan 

majalah.  Tetapi, ada beberapa majalah yang  lebih mengutamakan 

berita seperti Time, Tempo dan Gatra (Elvinaro, 2007:17). 

Seiring  dengan  perkembangan  teknologi  dan  sosial  budaya,  telah 

berkembang media-media  lain  yang  kemudian  dikelompokkan  ke  

dalam media massa  modern  seperti  internet  dan  telepon  selular.  Media  

massa  yang  lebih modern ini memiliki ciri-ciri seperti: 

a. Sumber  dapat  mentransmisikan  pesannya  kepada  banyak  penerima 

(misalnya melalui SMS atau internet). 

b. Isi pesan tidak hanya disediakan oleh lembaga atau organisasi namun 

juga oleh individual. 

c. Tidak ada perantara, interaksi terjadi pada individu. 

d. Komunikasi mengalir (berlangsung) ke dalam. 

e. Penerima yang menentukan waktu interaksi. (Bungin, 2008:107-108) 

Menurut Laquey (1997:2), internet merupakan  jaringan  longgar 

dari ribuan komputer  yang menjangkau  jutaan orang di  seluruh dunia. 

Misi  awalnya  adalah menyediakan  sarana  bagi  para  peneliti  untuk  

mengakses  data  dari  sejumlah sumber  daya  perangkat  keras  komputer  

yang mahal.  Namun,  sekarang  internet telah  berkembang  menjadi  
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ajang  komunikasi  yang  sangat  cepat  dan  efektif, sehingga telah 

menyimpang jauh dari misi awalnya. 

Dewasa  ini,  internet  telah  tumbuh menjadi  sedemikian  besar  dan  

berdaya sebagai alat informasi dan komunikasi yang tak dapat diabaikan. 

Menurut Laquey, internet  adalah  perkakas  sempurna  untuk  

menyiagakan  dan  mengumpulkan sejumlah  besar  orang  secara  

elektronis.  Informasi  mengenai  suatu  peristiwa tertentu  dapat  

ditransmisikan  secara  langsung,  sehingga  membuatnya  menjadi suatu 

piranti meriah yang sangat efektif. Banyak sekali forum yang tersedia 

untuk tujuan istimewa ini. 

 

3. Batasan Komunikasi Massa 

Menurut  Denis  McQuail  dalam  bukunya  Teori  Komunikasi  

Massa (2011 : 43)  ciri  utama media  baru  adalah  adanya  saling  

keterhubungan,  aksesnya terhadap  khalayak  individu  sebagai  penerima  

maupun  pengirim  pesan, interaktivitasnya,  kegunaan  yang  beragam  

sebagai  karakter  yang  terbuka,  dan sifatnya  yang  ada  di  mana-mana.  

Dan  kesemua  ciri  yang  dijelaskan  tersebut sangat tepat dan jelas sekali 

untuk menggambarkan internet sebagai media baru. 

Adapun  perbedaan  media  baru  dari  media  lama,  yakni  media  

baru mengabaikan  batasan  percetakan  dan  model  penyiaran  dengan  

memungkinkan terjadinya  percakapan  antar  banyak  pihak,  

memungkinkan  penerimaan  secara simultan,  perubahan  dan  penyebaran  
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kembali  objek-objek  budaya, mengganggu tindakan  komunikasi  dari  

posisi  pentingnya  dari  hubungan  kewilayahan  dan modernitas, 

menyediakan  kontak  global  secara  instan,  dan memasukkan  subjek 

modern/akhir  modern  ke  dalam  mesin  aparat  yang  berjaringan (Poster,  

dalam McQuail, 2011 : 151). 

McQuail  (Hamidati, Anis  dkk  :2011:16)  juga menguraikan  ciri-

ciri  utama yang menandai perbedaan antara media baru dengan media  

lama  (konvensional) berdasarkan perspektif pengguna, yaitu :  

a. Interactivity : Diindikasikan oleh rasio respon atau inisiatif dari 

pengguna terhadap „tawaran‟ dari sumber/pengirim (pesan). 

b. Social presence  (sociability)  : Dialami oleh pengguna  , sense of 

personal contact  dengan  orang  lain  dapat  diciptakan  melalui  

penggunaan  oleh sebuah medium. 

c. Media  richness  :  Media  (baru)  dapat  menjembatani  adanya 

perbedaan kerangka  referensi,  mengurangi  ambiguitas,  memberikan  

isyarat-isyarat, lebih peka dan lebih personal. 

d. Autonomi  :  Seorang  pengguna  merasa  dapat  mengendalikan  isi  

dan menggunakannya serta bersikap independen terhadap sumber. 

e. Playfulness: Digunakan untuk hiburan dan kenikmatan. 

f. Personalization  :  Tingkatan  dimana  isi  dan  penggunaan  media  

bersifat personal dan unik. 

Perubahan  terbesar di bidang komunikasi selama kurang  lebih 40  

tahun  ini (sejak munculnya TV) adalah penemuan dan pertumbuhan 
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Internet. Internet telah 40 berkembang secara fenomenal, baik dari segi 

jumlah perangkatnya host computer maupun dari  segi  jumlah 

penggunanya.  (J.Severin-James W, 2008 : 443).  Internet memungkinkan  

hampir  semua  orang  dibelahan  dunia  mana  pun  untuk  saling 

berkomunikasi dengan cepat dan mudah. 

Selain  itu  internet  telah mengubah proses komunikasi yang 

dulunya „jadul‟ atau  kaku.  Media  massa  tradisional  yang  pada  

dasarnya  menawarkan  model komunikasi  „satu-untuk-banyak‟  saat  ini  

sudah mulai digusur oleh  internet  yang menawarkan  model  „banyak-

untuk-satu‟.  Contohnya  untuk  penggunaan  e-mail. Dengan mendaftar di 

satu akun  tersebut, pengguna  interent yang sudah memiliki akun email, 

dengan mudahnya bisa mendaftar di berbagai situs atau pun  jejaring 

sosial. Yang pada akhirnya mampu memudahkan interaksi dan proses 

komunikasi kepada semua pengguna internet. 

 

4. Media Sosial 

Saat  ini media  sosial  sangat mudah diakses,  yang dulu hanya bisa 

diakses melalui  media  komputer,  sekarang  justru  jauh  semakin  

berkembang  seiring dengan  berkembangnya  teknologi  alat  komunikasi.  

Perusahaan  telepon  seluler pun  berlomba-lomba membenamkan  fasilitas 

media  sosial  ke  dalam  produknya. Hal  ini  dikarenakan  minat,  serta  

permintaan  pasar  yang  meningkat  seiring kebutuhan akan media sosial 

masyarakat yang juga tinggi. 
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Media  sosial  adalah  sebuah media  online  dimana  para  

penggunanya  bisa dengan mudah  berpartisipasi,  berbagi,  dan 

menciptakan  isi meliputi  blog,  sosial network  atau  jejaring  sosial, wiki,  

forum dan dunia virtual. Blog,  jejaring  sosial dan wiki mungkin 

merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh 

masyarakat di seluruh dunia. 

Sementara  jejaring  sosial  merupakan  situs  dimana  setiap  orang  

bisa membuat  web  page  pribadi,  kemudian  terhubung  dengan  teman-

teman  untuk berbagi  informasi  dan  berkomunikasi.  Jejaring  sosial  

terbesar  antara  lain Facebook, Myspace, Twitter, dan lain-lain.   

Jika  media  tradisional  menggunakan  media  cetak  dan  media  

broadcast, maka media sosial menggunakan internet. Media sosial 

mengajak siapa saja yang tertarik  untuk  berpertisipasi  dengan  memberi  

kontribusi  dan  feedback  secara terbuka, memberi  komentar,  serta 

membagi  informasi  dalam waktu  yang  cepat dan tak terbatas. 

Saat  teknologi  internet  dan mobile  phone makin maju maka media  

sosial pun  ikut  tumbuh  dengan  pesat.  Kini  untuk  mengakses  

Facebook misalnya, bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja hanya 

dengan menggunakan sebuah  mobile  phone.  Demikian  cepatnya  orang  

bisa  mengakses  media  sosial mengakibatkan terjadinya fenomena besar 

terhadap arus informasi tidak hanya di negara-negara maju, tetapi juga di 

Indonesia. 
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Karena  kecepatannya  media  sosial  juga  mulai  tampak  

menggantikan peranan  media  massa  konvensional  dalam  menyebarkan  

berita-berita.  Pesatnya perkembangan media  sosial kini dikarenakan  

semua orang  seperti bisa memiliki media  sendiri.  Jika untuk memiliki 

media  tradisional  seperti  televisi,  radio,  atau koran  dibutuhkan  modal  

yang  besar  dan  tenaga  kerja  yang  banyak,  maka  lain halnya dengan 

media sosial. 

Seorang pengguna media sosial bisa mengakses menggunakan social 

media dengan  jaringan  internet  bahkan  yang  aksesnya  lambat  

sekalipun,  tanpa  biaya besar,  tanpa  alat  mahal  dan  dilakukan  sendiri  

tanpa  karyawan.  Kita  sebagai pengguna media sosial dengan bebas bisa 

mengedit, menambahkan, memodifikasi baik tulisan, gambar, video, 

grafis, dan berbagai model konten lainnya. 

Pesatnya perkembangan media sosial kini menyebabkan semua 

orang dapat berekspresi  dengan  bebas  dengan  memiliki  media  sendiri  

(media  sosial). Perubahan  sosial  budaya  saat  ini  terjadi  begitu  cepat  

karena  cepatnya  arus informasi melalui media.  Perubahan  itu  terjadi  

sesuai  dengan  hakikat  dan  sifat dasar manusia yang selalu ingin 

mengadakan perubahan, dibantu dengan efisiensi waktu dan tempat yang 

disediakan oleh media sosial. 

Media  sosial  sepertinya  sangat cocok bagi masyarakat  Indonesia 

yang majemuk.  Ini  dikarenakan  salah  satu  sifat  orang  Indonesia  

senang  bersosialisasi dan  berbagi.  Mereka  senang  mengetahui  kabar  
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orang  lain,  dan  juga  senang mengekspos segala sesuatu yang terjadi 

pada diri mereka.  

Dalam  perkembangannya,  media  sosial  tak  lagi  hanya  menjadi  

sarana bersosialiasi.  Tak  lagi  sekadar  menjadi  alat  reuni  dengan  

teman  lama  atau mengetahui kabar terkini dari orang tertentu. Media 

sosial seperti Blog,  Facebook, dan  Twitter  dipakai  untuk  menggalang  

rasa  solidaritas  sosial. Media  sosial menyatukan orang  yang  punya  

empati  atau opini  senada  atas  sebuah  fenornenal sosial dan 

mewujudkannya dalam aksi nyata.  

Sebenarnya  semua media bisa kita manfaatkan untuk menggalang 

gerakan atau  aksi  sosial.  Namun, media  sosial memiliki  kelebihan  

tersendiri  khususnya dari segi kecepatan penyebaran  informasi. Dalam 

hitungan detik, apa yang  ingin kita  sampaikan  pada  orang  lain  sudah  

bisa  tersebar.  Sehingga  dunia  internet hampir tak menyisakan ruang 

pribadi bagi penggunanya. Dalam arti, apapun yang kita unggah (upload) 

ke internet, bisa dibaca dan diamati oleh orang lain. 

Navino T mengungkapkan bahwa jejaring sosial memiliki beberapa 

karakteristik unik, dimana merubah sebagian pandangan dan paradigma 

lama. Jejaring sosial menghapus batasan-batasan manusia untuk 

bersosialisasi, batasan ruang maupun waktu, dengan jejaring sosial ini 

manusia dimungkinkan untuk berkomunikasi dengan satu sama lain di 

manapun mereka berada dan kapanpun, tidak peduli seberapa jauh jarak  

mereka, dan tidak peduli siang maupun malam. 
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5. Facebook 

Facebook merupakan salah satu social media yang berupa jejaring 

sosial, tidak berbayar dan punya banyak penggemar. Boyd (2007) 

mengatakan bahwa jejaring sosial merupakan salah satu dari social media. 

Jejaring sosial merupakan sebuah wadah yang fokus membangun dan 

merefleksikan jaringan sosial atau hubungan sosial masyarakat yang 

membagikan kesenangan dan atau aktivitas. Sesuai dengan yang 

dikemukakan Boyd, melalui facebook pengguna bisa membuat profil 

mereka dengan foto, daftar kesukaan, informasi kontak dan informasi 

pribadi lainnya. Fitur  yang  ditawarkan  Facebook  sebagai  situs  jejaring  

sosial membuat banyak orang menggunakannya. Menurut Jubilee 

Enterprise,  Indonesia  merupakan  salah  satu  pengguna  Facebook 

terbesar dengan jumlah user sekitar 17,6 juta orang. 

Selain dapat mengetahui informasi pribadi masing-masing pengguna, 

kita juga bisa mengetahui apa yang mereka sukai dari percakapan dan 

interaksinya dengan orang lain, tanpa harus malu karena ketahuan 

menguping atau mengintip orang lain, karena melalui Facebook orang 

boleh membagi opini, pengalaman, dan lain-lain yang bersifat terbuka. 

Adapun fitur-fitur yang terdapat di dalam Facebook ialah :  

a. Home/Beranda : halaman utama dalam Facebook yang di dalamya 

berisi aktivitas teman Facebook dan grup Facebook. Pengguna dapat 

mengupdate status dalam bentuk gambar, video, dan menandai teman 

Facebook melalui beranda. Selain itu, juga tersedia langsung jika 
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pengguna ingin melakukan chatting. Fitur ini menyediakan ruang untuk 

para pengguna Facebook saling mengirimkan komentar, testimoni 

bahkan bisa menyukai komentar pengguna lain yang ada di akun 

Facebook  yang sedang diakses. 

b. Profile/Profil :  Halaman profil menyediakan tempat bagi kita untuk 

membagikan informasi yang ingin kita sampaikan tentang diri kita. 

Dalam perkembangannya, Facebook memberikan keleluasaan pada 

pemilik profil untuk menentukan siapa yang bisa melihat profilnya dan 

siapa yang tidak. Melalui profil, pengguna Facebook yang lain dapat 

melihat dan mengetahui informasi tentang diri kita. Pada halaman 

profile terdapat beberapa fitur yaitu kronologi, tentang, teman, foto, dan 

lainnya. 

c. Friends/Pertemanan : Pertemanan merupakan bagian yang 

dirancang untuk mencari akun Facebook lain yang terdaftar dalam situs 

jejaring sosial ini. Dengan mengetikkan nama dari sebuah akun 

Facebook  maka dengan segera kita dapat menemukan akun tersebut. 

d. Inbox/Pesan : Inbox atau pesan masuk merupakan fitur yang 

menyediakan privasi penuh pada pemilik akun dengan orang yang 

berinteraksi dengannya. Dikatakan menyediakan privasi karena yang 

dapat melihat pesan yang saling ditukar melalui Inbox hanyalah pemilik 

akun yang saling berkirim pesan melalui fitur ini. 

e. Upload/Mengunduh : Melalui fitur ini pemilik Facebook dapat 

berbagi foto, video dan lagu yang ia inginkan. Sama halnya dengan fitur 



32 

 

lainnya dalam Facebook, pada fitur ini pun pemilik akun dapat 

menentukan siapa yang bisa melihat file yang ia unduh dan siapa yang 

tidak. 

f. Tag/Menandai File : yang telah diunduh ke Facebook dapat ditandai. 

Melalui fitur ini file tersebut akan terbagi ke akun yang telah ditandai. 

Adapun maksud dari istilah yang digunakan di media sosial 

Facebook, antara lain : 

a. Like – Adalah jempol virtual yang bertandakan bahwa seseorang 

menyukai atas konten yang ada. 

b. Status – Adalah jawaban dari apa yang ada di pikiran pemilik akun 

Facebook, atau juga konten yang diberikan kepada teman sesama 

pengguna Facebook. 

c. Timeline – Adalah kronologi dari koleksi photo, pengalaman, cerita dan 

aktifitas pemilik akun Facebook. 

d. Friends – Adalah siapapun yang terhubung di jejaring sosial Facebook. 

e. Newsfeed – Adalah sekumpulan berita yang datang kepada kita, termasuk 

suka (like) dari teman pengguna Facebook ataupun yang lainnya. 

f. Page – Adalah halaman Facebook dengan informasi kurun waktu untuk 

tujuan bisnis, organisasi, pemiliki merek dagang supaya dapat 

berinteraksi dengan pengguna Facebook lainnya. 

g. Cover Photo – Adalah foto banner di bagian atas timeline Anda yang 

menunjukkan dari tampilan dan nuansa dari merek Anda. 
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h. Apps – Adalah software/aplikasi yang dirancang untuk meningkatkan 

pengalaman Facebook dengan fitur tambahan lainnya. 

i. Tabs – Adalah bagian dari kotak dimana aplikasi Anda berada, 

ditampilkan di sebelah kanan info Anda. 

j. Mobile Upload – Adalah konten yang datang langsung dari perangkat 

genggam (handphone, dan sebagainya) seperti photo, video, dan lain-

lain. 

k. Tagging – Adalah mengidentifikasi seseorang atau merek dalam foto atau 

posting. 

 

6. Ilmu Sosial Profetik 

Kata profetik berasal dari kata prophet yang artinya nabi. Kata 

prophetic kemudian diindonesiakan menjadi profetik yang artinya 

kenabian. Yang dimaksudkan istilah profetik di sini adalah profetik dalam 

Ilmu Sosial Profetik yang digagas oleh Kuntowijoyo. Bagi Kuntowijoyo, 

gagasan ini sebenarnya diilhami oleh Muhammad Iqbal, khususnya ketika 

Iqbal berbicara tentang peristiwa mi’raj Nabi Muhammad SAW. Kata 

iqbal, seandainya Nabi itu seorang mistikus atau sufi maka beliau tidak 

ingin kembali ke bumi karena telah merasa tentram bertemu Tuhan dan 

berada di sisi-Nya. Akan tetapi, Nabi justru kembali ke bumi untuk 

menggerakkan perubahan sosial, untuk mengubah jalannya sejarah. Beliau 

memulai suatu transformasi sosial budaya berdasarkan cita-cita profetik. 
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Berdasarkan ide tersebut, Kuntowijoyo mengemukakan bahwa yang 

kita butuhkan sekarang adalah ilmu-ilmu sosial profetik, yaitu ilmu yang 

tidak hanya menjelaskan dan mengubah fenomena sosial tetapi juga 

memberi petunjuk ke arah mana transformasi itu dilakukan, untuk apa, dan 

oleh siapa. Oleh karen itu, ilmu sosial profetik tidak sekedar mengubah 

demi perubahan tetapi mngubah berdasarkan cita-cita etik dan profetik 

tertentu. Dalam pengertian ini, maka ilmu sosial profetik sengaja memuat 

kandugan nilai dari cita-cita perubahan yang diharapkan oleh masyarakat 

yaitu perubahan yang didasarkan pada cita-cita humanisasi/emansipasi, 

liberasi, dan transendensi yang sebagaimana terkandung dalam Al-Qur‟an 

Surat Ali Imron (3) ayat 110 : 

Artinya: 

“Engkau adalah umat terbaik yang diturunkan di tengah manusia untuk 

menegakkan kebaikan, mencegah kemunkaran (kejahatan), dan beriman 

kepada Allah.” 

Tiga muatan nilai inilah yang mengkarakteristikkan ilmu sosial 

profetik yang diharapkan mampu membimbing masyarakat menuju cita-

cita sosio-etik di masa depan. 

Secara epistemologis, Ilmu Sosial Profetik berpendirian bahwa 

sumber pengetahuan itu ada tiga, yaitu realitas empiris, rasio dan wahyu. 
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Hal ini mengingat bahwa perilaku masyarakat (mode of conduct) tidak bisa 

dipisahkan dengan pola pikir (mode of thought). Sementara pola pikir juga 

dipengaruhi oleh teks-teks keagamaan. 

Ilmu Sosial Profetik hadir untuk menempatkan nalar, akal, dan rasio 

atau pengalaman (empiri) sebagai alat untuk menafsirkan wahyu Tuhan 

atas realitas. Ilmu sosial profetik akan menghadapkan Al-Qur‟an pada 

realitas sosial atau sebaliknya, wahyu akan ditempatkan sebagai sumber 

bagi terbentuknya konstruksi sosial. 

Tiga muatan nilai yang yang mendasari Ilmu Sosial Profetik terdapat 

dalam ayat di atas meliputi Humanisasi (amar ma’ruf), Liberasi (nahi 

munkar), dan Transendensi (tu’minunabillah). 

a. Humanisasi 

Menurut Kamus Ilmiah Populer (Maulana, 2008 : 152), 

humanisasi diartikan sebagai penerapan rasa kemanusiaan 

(pemanusiaan). Dalam bahasa Latin, humanitas berarti “makhluk 

manusia”, “kondisi menjadi manusia” jadi humanisasi artinya 

memanusiakan manusia, menghilangkan “kebendaan”, ketergantungan, 

kekerasan dan kebencian dari manusia. (Kuntowijoyo, 2007 : 98) 

Kuntowijoyo mengusulkan humanisme teosentris sebagai ganti 

humanisme antroposentris untuk mengangkat kembali martabat 

manusia. Dengan konsep ini, manusia harus memusatkan diri pada 

Tuhan, tapi tujuannya adalah untuk kepentingan manusia 

(kemanusiaan) sendiri. Perkembangan peradaban manusia tidak lagi 
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diukur dengan rasionalitas tapi transendensi. Humanisasi diperlukan 

karena masyarakat sedang berada dalam tiga keadaan akut yaitu 

dehumanisasi (obyektivasi teknologis, ekonomis, budaya dan negara), 

agresivitas (agresivitas kolektif dan kriminalitas) 

dan loneliness (privatisasi, individuasi). 

Manusia pada zaman industri mudah sekali jatuh kehilangan 

kemanusiaan. Oleh karenanya, suatu usaha untuk mengangkat kembali 

martabat manusia, (emansipasi) manusia, humanization (Fromm, 1998) 

sangat diperlukan (Kuntowijoyo, 2006 : 102).  

Jika merujuk pada Al-Qur‟an Surat Ali Imron (3) ayat 110, 

humanisasi merupakan wujud kreatif dari amar ma’ruf yang dalam 

bahasa sehari-hari dapat berarti apa saja yang dilakukan untuk 

menegakkan keadilan, dari yang sangat individual seperti berdoa, 

berdzikir, dan sholat hingga yang semi-sosial seperti menghormati 

orang tua, menyambung persaudaraan, dan menyantuni anak yatim, 

serta yang bersifat kolektif seperti mendirikan clean government, 

mengusahakan jamsostek, dan membangun sistem social security. 

(Kuntowijoyo, 2007 : 98) 

Secara konteks, peneliti dapat mengatakan bahwa humanisasi 

menurut konsep tersebut salah satunya dapat diwujudkan melalui 

perbuatan dan perkataan kepada sesama manusia. Dimana sesama 

manusia harus saling menghormati satu sama lain agar tidak terjadi 

permusuhan dan salah prasangka. 
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Artinya : 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 

dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 

kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 

sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 

“ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 

mereka perkataan yang mulia” (QS. Al Isra‟ (17) : 23) 

Perkataan yang mulia dalam ayat di atas menyiratkan tentang isi, 

pesan, cara/bentuk pesan, serta tujuannya haruslah selalu baik, terpuji 

penuh hormat sehingga mencerminkan akhlak terpuji dan mulia. 

Adapun kewajiban manusia dalam ayat di atas adalah menyembah 

Allah SWT dan berbakti kepada orang tua. Melalui ayat ini jugalah, 

Allah SWT mengajarkan manusia tentang cara berperilaku dan 

berkomunikasi verbal kepada kedua orang tua. 

Secara kebahasaan, kata karim dalam ayat Al-Qur‟an di atas 

berarti mulia. Menurut Riyanto, jika kata karim disandarkan kepada 

Allah SWT, misalnya Allah Maha Karim maka artinya Allah Maha 



38 

 

Pemurah. Akan tetapi, jika disandarkan kepada manusia maka 

bersangkutan dengan keluhuran akhlak dan kebaikan perilakunya. 

Artinya, seseorang dikatakan karim jika keluhuran akhlak dan kebaikan 

perilakunya terbukti dan terlihat dalam kesehariannya. (Riyanto, 2012 : 

141) 

Namun, kata karim dalam ayat tersebut terangkai dengan kata 

qaul atau perkataan, maka artinya suatu perkataan yang menjadikan 

pihak lain tetap dalam kemuliaan, atau perkataan yang membawa 

manfaat bagi pihak lain tanpa bermaksud merendahkan. Menurut 

Quraish Shihab dalam Riyanto, perkataan yang karim dalam konteks 

hubungan yakni bagaimana seseorang dapat berkata kepada sesamanya 

dengan sesamanya tetap merasa dihormati dan dimuliakan. Selain itu, 

qaul karima juga diartikan sebagai perkataan yang tidak memojokkan 

pihak lain (asertif) yang membuat dirinya merasa seakan terhina. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, wujud konsep humanisasi dapat 

berupa perkataan yang mulia yakni perkataan yang lembut, baik, yang 

mengandung unsur pemuliaan dan penghormatan. Perkataan dapat 

berupa lisan maupun tulisan yang disampaikan. 

b. Liberasi 

Liberasi dalam Kamus Ilmiah Populer diartikan sebagai proses 

pembebasan dari suatu keterikatan. (Maulana, 2008 : 271). Menurut 

bahasa Latin, liberare berarti “memerdekakan”. Sementara menurut 

Syahputra (2007: 128) liberasi berasal dari kata liber yang berarti 
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bebas, tidak terikat, dan tidak tergantung. Liberasi menjunjung tinggi 

martabat pribadi kemanusiaan, seperti kemerdekaan dan seperangkat 

hak asasi manusia yang melekat. Jadi, liberasi dapat diartikan sebagai 

pembebasan. 

Adapun liberasi merupakan pikiran kreatif bersumber dari nahi 

munkar yang terdapat dalam Al-Qur‟an surat Ali Imron ayat 110. Nahi 

munkar sendiri diartikan sebagai mencegah kemunkaran (kejahatan). 

Dalam bahasa sehari-hari nahi munkar berarti apa saja dari mencegah 

kejahatan, seperti mencegah teman mengonsumsi narkoba, melarang 

perkelahian, memberantas perjudian, menghilangkan lintah darat, 

sampai membela nasib buruh dan mengusir penjajah. 

Menurut Kuntowijoyo, sasaran liberasi ada empat yaitu sistem 

pengetahuan, sistem sosial, sistem ekonomi, dan sistem politik yang 

membelenggu manusia sehingga tidak dapat mengaktualisasikan 

dirinya sebagai makhluk yang merdeka dan mulia. Misalnya, liberasi 

sistem pengetahuan yaitu usaha-usaha untuk membebaskan manusia 

dari sistem pengetahuan materialistis, dari dominasi struktur seperti 

kelas dan seks. Pembebasan kesadaran kelas dan dominasi seks dapat 

bertentangan dengan teori pada umumnya. 

Sementara secara konteks dalam penelitian ini, liberasi 

(pembebasan) dapat diwujudkan sebagai kebebasan berpikir atau 

berpendapat. Berpikir merupakan potensi dan energi yang harus dibina 

pada diri manusia dan jelas bahwa tanpa adanya kebebasan dalam 
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berpikir maka peluang untuk maju dan menyempurna tidak tersedia. 

Dengan kata lain, kebebasan berpikir berada di bawah kebebasan suci 

kemanusiaan dan bersumber dari potensi-potensi esensial manusia yang 

memberikan kepadanya kemampuan untuk berpikir dalam berbagai hal. 

Bagaimanapun juga berbagai potensi manusiawi ini harus bebas 

dan merdeka karena bagian terpenting yang harus dibina pada diri 

seorang manusia adalah berpikir dan tentu saja pembinaan untuk 

berpikir ini memerlukan kebebasan yaitu tiadanya halangan, hambatan, 

rintangan yang menghadang gerak lajunya berpikir. 

Artinya : 

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) 

Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga 

jelas bagi mereka bahwa Al-Quram itu adalah benar. Tiadakah cukup 

bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala 

sesuatu?”(QS. Fushshilat (41) : 53) 

Kutipan ayat di atas merupakan salah satu ayat Al-Qur‟an yang 

menyerukan kepada manusia untuk berinteraksi, berpikir, berpendapat 

dan berkontemplasi tentang penciptaan semesta. Manusia dituntut 

dengan energi akalnya, untuk mengenal segala yang menguntungkan 

dan merugikan bagi dirinya. Ia dituntut supaya bebas dari segala 
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pasungan, tawanan, kesesatan dan penyimpangan agar mampu 

melangkah menuju ke depan untuk meraih kesempurnaan. 

Akan tetapi pada sebagian ayat lainnya, disebutkan batasan 

manusia berpikir supaya manusia terhindar dari segala musibah yang 

dapat menghalangi gerak lajunya menuju kesempurnaan.  

Artinya : 

“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-

orang yang yakin. Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu 

tidak memperhatikan?” (QS. Adz Dzariyat (51) : 20-21) 

Tersirat pula pada kutipan ayat di atas bahwa manusia sejatinya 

diharuskan berpikir. Umat Islam wajib menggunakan akalnya untuk 

memahami ayat-ayat Allah baik yang tersirat ataupun yang tersurat, hal 

ini dimaksudkan agar Umat Islam mengerti dan memahami esensi dan 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Karena sesunggahnya al-

Qur‟an itu memang diturunkan untuk orang-orang yang mau berpikir. 

Manusia adalah maujud merdeka yang melaksanakan aksinya atas dasar 

ilmu, kehendak dan kebebasannya. Oleh karena itu, setiap perbuatan 

dan perkataan alangkah lebih baiknya jika mengerti landasan dan nilai-

nilai di dalamnya itu sehingga kepercayaan itu di anggap suatu 

kebenaran. 

Kebebasan berpikir tersebut dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa bahasan atau tema pokok dalam bahasa sehari-hari seperi 
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berpikir tentang ekonomi, sosial, agama, budaya, pendidikan, politik, 

dan kehidupan pribadi seperti prestasi dan karya. 

c. Transendensi 

Menurut bahasa Latin, transcendere berarti “naik ke atas” 

sedangkan bahasa Inggris to transcend ialah “menembus”, “melewati”, 

“melampaui”. Secara sederhana, transendensi dapat diartikan 

perjalanan di atas atau di luar melewati batas sekat kemanusiaan 

Tu’minuna billah dalam Al-Qur‟an surat Ali Imron ayat 110 yang 

dibahas sebelumya memiliki arti khusus. Oleh karena itu, kata 

transendensi ini digunakan untuk memadankan arti tersebut. Adapun 

nilai transendensi merupakan apa saja yang sesuai dengan Al-Quran 

dan hadist Nabi yang mampu mengingatkan kita kepada Allah SWT 

sehingga bertambahlah keimanan kita. 

Nilai transendensi merupakan nilai terpenting dalam Ilmu Sosial 

Profetik karena transendensi merupakan dasar dari kedua nilai 

sebelumnya. Transendensi berperan pentig dalam memberikan makna 

yang akan mengarahkan tujuan hidup manusia. Nilai-nilai transendental 

tersebut yang akan membimbing manusia menuju nilai-nilai 

kemanusiaan dan kebebasan. Menurut Kuntowijoyo, transendensi akan 

dijadikan tolak ukur kemajuan dan kemunduran manusia berarti 

peradaban manusia akan diukur berdasarkan makna dan prestasi-

prestasi kemanusiaannya, bukan rasionalitasnya.  
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Kuntowijoyo mengatakan bahwa iman dan amal shaleh 

merupakan usaha yang dapat mengangkat martabat manusia. Hal ini 

merujuk pada QS. At-Tin ayat 5 dan 6 sebagai berikut : 

Artinya: 

“Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya 

(dehumanisasi) (5). Kecuali orang-orang yang beriman (teosentris) dan 

mengerjakan amal shaleh (humanisme), maka bagi mereka pahala yang 

tiada putus-putusnya (6). 

Berdasarkan ayat di atas, maka manusia dapat jatuh ke tempat 

yang paling rendah (asfala safilin) yaitu terjadinya dehumanisasi.  

Dalam ayat tersebut menawarkan penyelesaian melalui iman dan amal 

shaleh. Ini adalaha bahasa agama. Dalam ilmu sosial, iman dan amal 

shaleh diterjemahkan sebagai humanisme teosentris. Artinya, manusia 

memusatkan diri pada Allah SWT (iman) tetapi orientasinya pada 

kemanusiaan (amal shaleh). Dengan ini, transendensi akan memberi 

makna pada kehidupan manusia yang telah kehilangan maknanya. Nalar 

modern mengajarkan kita cara menjalani hidup, bukan memaknainya. 

Di sinilah, peran transendensi, ia menyediakan arah bagi kehidupan 

manusia. (Riyanto, 2012: 78) 
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Berdasarkan konsep yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

transendensi dalam konteks penelitian ini dapat diwujudkan sebagai 

kutipan/ungkapan yang bersumber dari Al-Qur‟an atau hadist Nabi 

yang dapat mengingatkan kembali fitrah manusia (iman) akan 

Tuhannya. 

 

H. Metode Penelitian 

Menurut Mardalis, metode penelitian adalah upaya dalam bidang ilmu 

pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-

prinsip dengan sabar, hati-hati, dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran 

(Mardalis, 2008 : 24). Dalam penelitian ini, metode penelitian yang 

digunakan penulis adalah sebagai berikut : 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain analisis isi kuantitatif. Secara 

umum, analisis isi didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian ilmiah 

yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik 

inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan untuk mengidentifikasi secara 

sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest), dan dilakukan secara 

objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi (Eriyanto, 2011 : 15). 

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi dengan pendekatan 

eksplanatif. Analisis isi eksplanatif adalah analisis isi yang di dalamnya 

terdapat pengujian hipotesis tertentu. Analsis isi tidak hanya sebatas 

menggambarkan secara deskriptif isi dari suatu pesan, tetapi juga mencoba 
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mencari hubungan antara isi pesan dan variabel lain (Eriyanto, 2011 : 49). 

Peneliaian ini tidak hanya menggambarkan pesan dalam timeline akun 

Facebook mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga secara sistematika, 

tetapi juga menguji adanya pesan profetik dalam timeline akun Facebook 

mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga. 

 

2. Jenis Data 

Berdasarkan sumbernya, data dapat dibedakan menjadi data primer 

dan sekunder (Kriyantono, 2006 : 43). Dalam penelitian ini, data yang 

penulis gunakan berupa : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama 

atau tangan pertama di lapangan (Kriyantono, 2006 : 43). Peneliti 

menggunakan data berupa dokumentasi dengan men-screen capture 

postingan dalam timeline 6 akun Facebook mahasiswa difabel UIN 

Sunan Kalijaga periode 1 Juni – 31 Agustus 2014 sebanyak 71 

postingan. 

b. Data Sekunder 

Sumber-sumber lain yang menjadi referensi sekunder bagi 

penelitian ini antara lain buku referensi, jurnal, atau penelitian lain yang 

dinilai relevan dengan objek kajian yang diangkat oleh peneliti. 
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3. Populasi dan Sampel 

Sugiyono (2009 : 80) mengartikan populasi bukan sekedar jumlah 

yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh postingan pada timeline akun Facebook 

mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga pada periode 1 Juni 2014 – 31 

Agustus 2014. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi (Sugiyono, 2009 : 81). Dalam penelitian ini sampel diambil 

secara tidak acak dengan teknik sampel purposive (purposive sampling) 

yaitu peneliti sengaja memilih sampel atau periode tertentu atas dasar 

pertimbangan ilmiah. Pemilihan sampel memang tidak dilakukan secara 

acak, tetapi berdasar pertimbangan (judgement) yang kuat dari peneliti 

(Eriyanto, 2011 : 147). Sampel yang dipilih adalah postingan pada timeline 

akun Facebook beberapa mahasiswa difabel yang merepresentasikan pesan 

profetik sebanyak 6 akun. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data (Kriyantono, 2006 : 91). 

Dalam analisis isi ini, metode pengumpulan yaitu dengan dokumentasi, 

dengan cara men-screen capture postingan dalam timeline akun Facebook 

mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga periode 1 Juni – 31 Agustus 2014. 
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5. Definisi Konseptual 

Tabel 1. 

Definisi Konseptual Pesan Profetik 

Komponen Konsep Definisi Konseptual 

Nilai Humanisasi Pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan mengandung unsur pemuliaan dan 

penghormatan satu sama lain dapat berupa perkataan 

yang lembut, baik, dan tidak menyinggung perasaan 

lainnya.  Dimensi dalam nilai humanisasi dapat 

berupa pemilihan kata dan bentuk pesan. 

Nilai Liberasi Pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan memiliki unsur pembebasan seperti 

kebebasan berpikir, berpendapat, dan tidak terikat 

oleh apapun. Dimensi dalam liberasi dapat berupa 

tema pesan dan tujuan pesan. 

Nilai Transendensi Pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan memiliki kutipan/ungkapan sesuai 

dengan Al-Qur‟an dan Hadist Nabi sehingga mampu 

membangun kesadaran beriman kepada Tuhan. 

Dimensi transendensi dapat berupa fungsi kutipan 

sebagai hal utama yang disampaikan dan sebagai 

pendukung pesan. 

(Sumber : Data Olahan Peneliti Dari Definisi) 
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6. Definisi Operasional 

Tabel 2. 

Definisi Operasional Konsep Nilai Humanisasi 

Dimensi Variabel Operasional 

Pemilihan Kata Asertif 

 

Negatif 

 

Netral 

Menggunakan bahasa kritik yang halus dan tidak 

menyinggung perasaan pihak lain. 

Menggunakan bahasa negatif yang menyudutkan 

pihak lain, kasar, dan menyinggung. 

Menggunakan bahasa bebas, tidak mengikat, dan 

tidak memihak. 

Bentuk Pesan Tulisan 

Gambar  

 

Multimedia 

Menggunakan tulisan dalam menyampaikan pesan. 

Menggunakan gambar dalam menyampaikan pesan 

yang dapat berupa sketsa, lukisan, foto, dan lain-lain. 

Menggunakan pesan yang telah diolah dengan 

komputer seperti musik, rekaman suara (audio), 

video, animasi dan sebagainya. 

(Sumber : Data Olahan Peneliti Definisi Konseptual) 

 

Tabel 3. 

Definisi Operasional Konsep Liberasi 

Dimensi Variabel Operasional 

Tema Pesan Pendidikan 

 

 

Pemilik akun facebook memposting tentang 

fenomena/peristiwa pendidikan seperti pendidikan 

formal (SD, SMP, SMA), perguruan tinggi, 
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Ekonomi 

 

 

 

 

Sosial 

 

 

 

Politik 

 

 

 

Budaya 

 

 

 

 

Agama 

 

pendidikan karakter, pendidikan usia dini (PAUD), 

biaya pendidikan, beasiswa, fasilitas dan layanan 

pendidikan, dan sebagainya. 

Pemilik akun facebook memposting tentang 

fenomena/peristiwa ekonomi seperti harga kebutuhan 

pokok (sembako), harga barang rumah tangga, harga 

di pasar global, kebijakan ekonomi pemerintah, nilai 

tukar rupiah, dan sebagainya. 

Pemilik akun facebook memposting tentang 

fenomena/peristiwa sosial seperti mengenai gender, 

kriminalitas, kebijakan sosial pemerintah, 

perlindungan HAM, diskriminasi, dan sebagainya. 

Pemilik akun facebook memposting tentang 

fenomena/peristiwa politik dan dunia perpolitikan 

Indonesia seperti partai politik, kebijakan politik, 

pemilu, dan sebagainya. 

Pemilik akun facebook memposting tentang 

fenomena/peristiwa budaya diantaranya masalah 

sejarah, peninggalan berharga sejarah, benda cagar 

alam budaya, kearifan lokal, gaya hidup, dan 

sebagainya. 

Pemilik akun facebook memposting tentang 

fenomena/peristiwa agama seperti mengenai Al-
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Personal 

Qur‟an, As-Sunnah, fiqh, tasawuf, bid’ah, dan 

sebagainya. 

Pemilik akun facebook memposting tentang dirinya 

seperti aktivitas keseharian, karya, dan sebagainya.  

Tujuan Pesan Informatif 

 

 

Persuasif 

 

 

 

Koersif 

 

 

Edukatif 

 

Entertain 

Pesan bertujuan menyampaikan keterangan-

keterangan/informasi kemudian komunikan 

mengambil kesimpulan sendiri. 

Pesan bertujuan membangkitkan pengertian dan 

kesadaran seseorang dengan mengajak (ayo, yuk, 

mari, dsb), membujuk/merayu (segera, karena,dsb), 

dan menghimbau (jangan,dsb). 

Pesan yang terdapat unsur memaksa. Pesan dapat 

berupa perintah (jagalah, buanglah, bayarlah, dsb) 

dan instruksi (dilarang, dimohon, dsb). 

Pesan bertujuan memperluas wawasan dan 

pengetahuan komunikan. 

Pesan bertujuan menghibur komunikan. Pesan dapat 

berupa humor, anekdot, pantun, dsb. 

(Sumber : Data Olahan Peneliti Definisi Konseptual) 
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Tabel 4. 

Definisi Operasional Konsep Nilai Transendensi 

Dimensi Variabel Operasional 

Kutipan wahyu 

Allah dan hadist 

Nabi 

Sebagai hal utama 

dalam pesan 

 

 

Sebagai pendukung 

pesan 

 

Tidak ada 

 

Apabila kutipan wahyu Allah yang berupa 

ayat-ayat Al-Qur‟an atau hadist Nabi 

sebagai hal utama yang dibahas dalam 

postingan. 

Apabila kutipan wahyu Allah yang berupa 

ayat-ayat Al-Qur‟an atau hadist Nabi 

diletakkan sebagai pendukung postingan. 

Apabila tidak ada sama sekali nilai-nilai 

yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan hadist 

Nabi dalam postingan. 

(Sumber : Data Olahan Peneliti Definisi Konseptual) 

 

7. Uji Reliabilitas 

Data yang reliabel adalah data yang tetap konstan dalam seluruh 

variasi pengukuran. Reliabilitas menilai sejauh mana alat ukur data yang 

dihasilkannya menggambarkan variasi yang ada dalam gejala yang 

sebenarnya. Alat ukur yang relaiabel seharusnya melahirkan hasil yang 

dam dari serangkaian gejala yang sama, tanpa tergantung kepada keadaan 

(Krippendorf dalam Eriyanto, 2011 : 282). 

Reliabilitas sangat penting dalam penelitian analisis isi. Reliabilitas 

digunakan untuk melihat apakah alat ukur dapat dipercaya menghasilkan 
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temuan yang sama, ketika dilakukan oleh orang yang berbeda. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan reliabilitas antar coder (intercoder 

reliability). Untuk melakukan tes reliabilitas antar coder maka akan 

ditunjuk dua orang pengkoding. Masing-masing coder akan diberikan alat 

ukur (lembar koding). Hasil dari pengisian coder inilah yang akan 

digunakan untuk melihat berapa besar persamaannya dan berapa besar 

perbedaannya. Untuk mengukur perbandingan persamaan dan perbedaan 

atas kategori postingan dari timeline akun facebook yang telah digunakan, 

peneliti menggunakan Formula Holsti (Kriyantono, 2007 : 235) 

   
  

     
 

Keterangan : 

CR : Coeficient Reliability 

M : Jumlah pernyataan yang disetujui oleh pengkoding dan periset 

N1 : Jumlah koding yang dibuat oleh pengkoding 1 (peneliti) 

N2 : Jumlah koding yang dibuat oleh pengkoding 2 (ditunjuk oleh 

Penelitian 

 

8. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif 

eksplanatif. Langkah awal yaitu memasukkan data ke dalam coding sheet 

(lembar koding) yang di dalamnya memuat unit-unit analisis dan kategori. 

Coding merupakan proses data mentah yang disusun secara sistematis 
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ditransformasikan kepada unit-unit yang memungkinkan untuk membuat 

deskripsi karakteristik isi yang relevan. 

Tujuan dari analisis ini adalah mengukur dan menghitung aspek-

aspek tertentu dalam suatu isi media. Coding dilakukan untuk mengukur 

aspek-aspek tersebut dengan menggunakan alat yang disebut dengan 

lembar koding (coding sheet). Coding sheet merupakan alat yang dipakai 

untuk menghitung atau mengukur aspek tertentu dari isi media. Dalam 

lembar koding memuat semua kategori, aspek yang ingin diketahui dalam 

analisis isi (Eriyanto, 2011 : 211). 

Setelah itu, peneliti melakukan uji realiabilitas. Kemudian, 

mendeskripsikan temuan menggunakan statistik deskriptif yaitu 

menjabarkan satu per satu data yang didapat dari analisis data. Untuk 

membantu langkah tersebut, peneliti menyajikan data dengan tabel 

frekuensi. 

Selanjutnya, peneliti melakukan pengujian hipotesis. Pengujian 

hipotesis bertujuan untuk memastikan apakah perbedaan masing-masing 

kategori adalah perbedaan yang signifikan ataukah perbedaan ini hanya 

terjadi secara kebetulan (Eriyanto, 2011 : 322).  

Dalam pengujian hipotesis, peneliti akan menggunakan teknik 

penghitungan Chi Square  (Chi Kuadrat). Chi kuadrat digunakan untuk 

menguji probabilitas dengan cara mempertentangkan antara frekuensi yang 

benar-benar terjadi (frekuensi yang dapat diobservasi, disebut O) dan 
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frekuensi yang diharapkan (disebut E). (Eriyanto, 2011 : 322). Rumus chi 

kuadrat sebagai berikut : 

    
      

 
 

Keterangan : 

X
2
 : Chi Kuadrat 

O : Frekuensi Observasi 

E  : Frekuensi Harapan 

Adapun dasar pengambilan keputusan : jika hasil perhitungan > 0,05, 

maka H0 ditolak. Sedangkan jika hasil perhitungan < 0,05, maka H0 

diterima. Dasar keputusan tersebut disebut dengan tigkat signifikansi. 

Tingkat signifikansi adalah tingkat probabilitas yang ditentukan oleh 

peneliti untuk membuat keputusan mendukung atau menolak hipotesis. 

Tingkar signifikansi menunjukkan probabilitas kesalahan yang dibuat 

peneliti untuk menolak atau mendukung hipotesis. Tingkat kesalahan 0,05 

(5%) maksudnya adalah keputusan yang dibuat oleh peneliti untuk menolak 

atau mendukung hipotesis mempunyai probabilitas kesalahan sebesar 5% 

(0,05). 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, peneliti dapat 

menarik beberapa kesimpulan. Pertama, dimensi yang digunakan dalam 

penelitian dinyatakan reliabel karena hasil perhitungan uji reliabilitas setiap 

dimensi memenuhi kriteria reliabel (0,70). Angka reliabilitas terendah 

diperoleh sebanyak           . Sedangkan angka reliabilitas tertinggi 

mendapatkan              

Kedua, menurut hasil pengujian hipotesis menggunakan chi kuadrat 

maka H0 (tidak ada pesan profetik dalam timeline akun Facebook mahasiswa 

difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) ditolak dan Ha (ada pesan profetik 

dalam timeline akun Facebook mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pesan 

profetik dalam timeline akun Facebook mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Adapun pesan profetik merupakan pesan yang memilili nilai-nilai 

profetik antara lain transendensi, humanisasi, dan liberasi. Ketiga nilai profetik 

tersebut diwujudkan ke dalam lima dimensi yaitu dimensi “pemilihan kata”, 

“bentuk pesan”, “tema pesan”, “tujuan pesan”, dan “kutipan wahyu Tuhan dan 

hadist Nabi”. 

Ketiga, dari kelima dimensi yang digunakan, terdapat 4 dimensi yang 

dianggap memenuhi kriteria obyektifikasi pesan profetik yaitu memenuhi 



113 

 

syarat minimal 0,7 (70%) kandungan nilai profetik. Dimensi yang pertama 

yaitu “pemilihan kata” dengan variabel asertif mendapatkan poin 41 (19,2%), 

negatif 11 poin (5,2%), dan netral sebanyak 161 poin (75,6%). Lalu, dimensi 

yang kedua yakni “bentuk pesan” dengan variabel tulisan mendapatakan 167 

poin (78,4%), gambar 46 poin (21,6%), dan multimedia 0 poin (0%). 

Selanjutnya, dimensi yang ketiga yaitu “tema pesan” dengan variabel 

pendidikan memperoleh 6 poin (2,8%), ekonomi 1 poin (0,5%), sosial 41 poin 

(19,3%), politik 15 poin (7%), budaya 2 poin (0,9%), agama 42 poin (19,7%), 

dan personal mendapatkan 106 poin (49,8%). Kemudian, dimensi yang 

keempat adalah “tujuan pesan” dengan perolehan angka pada variabel 

informatif yaitu 139 poin (65,3%), persuasif 31 poin (14,5%), koersif (3,8%), 

edukatif 22 poin (10,3%), dan entertain sebanyak 13 poin (6,1%). 

Adapun satu dimensi yang tidak memenuhi kriteria adalah “kutipan 

wahyu Tuhan dan hadist Nabi” karena perolehan angka pada variabel tidak ada 

“kutipan wahyu Tuhan dan hadist Nabi” mendapatkan angka terbanyak yaitu 

201 poin (94,3%) sedangkan variabel sebagai hal utama dalam pesan hanya 4 

poin (1,9%) dan variabel sebagai pendukung pesan hanya sebanyak 8 poin 

(3,8%). Meskipun demikian, postingan Facebook mahasiswa difabel UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tetap memiliki pesan profetik karena 4 dimensi 

lainnya mendukung. 
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B. Saran 

1. Pusat Layanan dan Studi Difabel (PSLD) UIN Sunan Kalijaga 

Penelitian ini mendapatkan temuan yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga terbantu dengan adanya media 

sosial. Media sosial membuat mahasiswa difabel lebih berekspresi dalam 

menyampaikan gagasan/pendapatnya. Berdasarkan hasil temuan tersebut, 

peneliti merekomendasikan kepada Pusat Layanan dan Studi Difabel 

(PSLD) UIN Sunan Kalijaga untuk mengadakan media online atau media 

cetak yang berisi tentang hasil karya/ide mahasiswa difabel agar dapat 

menjadi wadah kreatifitas mereka dan untuk mengembangkan kepercayaan 

diri agar tetap berkarya. 

2. UIN Sunan Kalijaga 

Peneliti merekomendasikan mata kuliah wajib dan training bahasa 

isyarat bagi mahasiswa dan dosen UIN Sunan Kalijaga agar dapat 

membangun kenyamanan lingkungan sosial di kampus dan meminimalisir 

deskriminasi. 
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HASIL CODING 

Dimensi 1. Pemilihan Kata 

No. Nama Akun Facebook Tanggal Posting Peneliti 

(N1) 

Pengkoding 1 

(N2) 

Pengkoding 2 

(N3) 

1. Ajah Abdullah Ahmad 10 Juni 2014 1 1 1 

2. Ajah Abdullah Ahmad 14 Juni 2014 3 3 3 

3. Ajah Abdullah Ahmad 17 Juni 2014 3 3 3 

4. Ajah Abdullah Ahmad 20 Juni 2014 3 3 3 

5. Ajah Abdullah Ahmad 26 Juni 2014 3 3 3 

6. Ajah Abdullah Ahmad 2 Juli 2014 3 3 3 

7. Ajah Abdullah Ahmad 6 Juli 2014 3 3 3 

8. Ajah Abdullah Ahmad 17 Juli 2014 2 2 2 

9. Ajah Abdullah Ahmad 29 Juli 2014 3 1 3 

10. Ajah Abdullah Ahmad 13 Agustus 2014 1 1 1 

11. Anang Supriyadi 30 Juni 2014 1 1 1 

12. Anang Supriyadi 2 Juli 2014 3 3 3 

13. Anang Supriyadi 3 Juli 2014 3 3 3 

14. Anang Supriyadi 6 Juli 2014 3 3 3 

15. Anang Supriyadi 7 Juli 2014 3 3 3 

16. Anang Supriyadi 10 Juli 2014 3 3 3 

17. Anang Supriyadi 16 Juli 2014 1 1 1 

18. Anang Supriyadi 20 Juli 2014 3 3 3 

19. Anang Supriyadi 24 Juli 2014 1 1 3 

20. Anang Supriyadi 26 Juli 2014 3 3 3 

21. Anang Supriyadi 4 Agustus 2014 3 3 3 

22. Anang Supriyadi 24 Agustus 2014 3 3 3 

23. Fariz Ardianto 1 Juli 2014 1 3 1 

24. Fariz Ardianto 9 Juli 2014 3 3 3 

25. Fariz Ardianto 17 Juli 2014 3 3 3 

26. Fariz Ardianto 19 Juli 2014 1 3 1 

27. Fariz Ardianto 5 Agustus 2014 1 1 1 



28. Fariz Ardianto 8 Agustus 2014 3 3 3 

29. Fariz Ardianto 14 Agustus 2014 3 3 3 

30. Fariz Ardianto 17 Agustus 2014 3 3 2 

31. Fariz Ardianto 20 Agustus 2014 1 3 1 

32. Fariz Ardianto 21 Agustus 2014 3 3 3 

33. Fariz Ardianto 27 Agustus 2014 3 3 3 

34. Melia Iska Novitasari 17 Juni 2014 3 3 3 

35. Melia Iska Novitasari 19 Juni 2014 3 3 3 

36. Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 3 3 3 

37. Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 3 3 3 

38. Melia Iska Novitasari 15 Juli 2014 1 1 1 

39. Melia Iska Novitasari 16 Juli 2014 3 3 3 

40. Melia Iska Novitasari 19 Juli 2014 3 1 3 

41. Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 3 3 3 

42. Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 2 2 1 

43. Melia Iska Novitasari 1 Agustus 2014 3 3 3 

44. Melia Iska Novitasari 5 Agustus 2014 3 3 3 

45. Melia Iska Novitasari 7 Agustus 2014 3 3 2 

46. Melia Iska Novitasari 23 Agustus 2014 3 3 3 

47. Melia Iska Novitasari 29 Agustus 2014 3 3 3 

48. Rio Walua 3 Juni 2014 1 1 1 

49. Rio Walua 9 Juni 2014 1 1 1 

50. Rio Walua 18 Juni 2014 3 3 3 

51. Rio Walua 11 Juli 2014 1 1 1 

52. Rio Walua 18 Juli 2014 3 3 1 

53. Rio Walua 30 Juli 2014 3 3 3 

54. Rio Walua 31 Agustus 2014 3 3 3 

55. Warkah Febrianbasrin 15 Juni 2014 3 3 3 

56. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 3 3 3 

57. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 3 3 3 

58. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 3 3 3 



59. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 3 3 3 

60. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 3 3 3 

61. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 3 3 3 

62. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 3 3 3 

63. Warkah Febrianbasrin 22 Juni 2014 3 1 3 

64. Warkah Febrianbasrin 22 Juni 2014 3 3 3 

65. Warkah Febrianbasrin 24 Juni 2014 3 3 3 

66. Warkah Febrianbasrin 27 Juni 2014 3 3 3 

67. Warkah Febrianbasrin 21 Juli 2014 2 2 2 

68. Warkah Febrianbasrin 23 Juli 2014 3 2 3 

69. Warkah Febrianbasrin 29 Juli 2014 3 3 3 

70. Warkah Febrianbasrin 14 Agustus 2014 3 3 1 

71. Warkah Febrianbasrin 15 Agustus 2014 3 3 3 

 

     
   

     
 

           
    

     
 

           
   

   
 

                     

 

     
   

     
 

           
    

     
 

           
   

   
 

                    



Dimensi 2. Bentuk Pesan 

No. Nama Akun Facebook Tanggal Posting Peneliti 

(N1) 

Pengkoding 1 

(N2) 

Pengkoding 2 

(N3) 

1. Ajah Abdullah Ahmad 10 Juni 2014 1 1 1 

2. Ajah Abdullah Ahmad 14 Juni 2014 2 2 2 

3. Ajah Abdullah Ahmad 17 Juni 2014 2 2 2 

4. Ajah Abdullah Ahmad 20 Juni 2014 2 2 2 

5. Ajah Abdullah Ahmad 26 Juni 2014 1 1 1 

6. Ajah Abdullah Ahmad 2 Juli 2014 2 2 2 

7. Ajah Abdullah Ahmad 6 Juli 2014 2 2 2 

8. Ajah Abdullah Ahmad 17 Juli 2014 1 1 1 

9. Ajah Abdullah Ahmad 29 Juli 2014 1 1 1 

10. Ajah Abdullah Ahmad 13 Agustus 2014 1 1 1 

11. Anang Supriyadi 30 Juni 2014 1 1 1 

12. Anang Supriyadi 2 Juli 2014 1 1 1 

13. Anang Supriyadi 3 Juli 2014 1 1 1 

14. Anang Supriyadi 6 Juli 2014 1 1 1 

15. Anang Supriyadi 7 Juli 2014 1 1 1 

16. Anang Supriyadi 10 Juli 2014 1 1 1 

17. Anang Supriyadi 16 Juli 2014 1 1 1 

18. Anang Supriyadi 20 Juli 2014 1 1 1 

19. Anang Supriyadi 24 Juli 2014 1 1 1 

20. Anang Supriyadi 26 Juli 2014 1 1 1 

21. Anang Supriyadi 4 Agustus 2014 1 1 1 

22. Anang Supriyadi 24 Agustus 2014 1 1 1 

23. Fariz Ardianto 1 Juli 2014 1 1 1 

24. Fariz Ardianto 9 Juli 2014 1 2 1 

25. Fariz Ardianto 17 Juli 2014 1 1 1 

26. Fariz Ardianto 19 Juli 2014 1 1 1 

27. Fariz Ardianto 5 Agustus 2014 1 1 1 

28. Fariz Ardianto 8 Agustus 2014 1 1 1 



29. Fariz Ardianto 14 Agustus 2014 1 1 1 

30. Fariz Ardianto 17 Agustus 2014 1 1 1 

31. Fariz Ardianto 20 Agustus 2014 1 1 1 

32. Fariz Ardianto 21 Agustus 2014 1 1 1 

33. Fariz Ardianto 27 Agustus 2014 1 1 1 

34. Melia Iska Novitasari 17 Juni 2014 2 2 2 

35. Melia Iska Novitasari 19 Juni 2014 1 1 1 

36. Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 1 1 1 

37. Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 1 1 1 

38. Melia Iska Novitasari 15 Juli 2014 1 1 1 

39. Melia Iska Novitasari 16 Juli 2014 1 1 1 

40. Melia Iska Novitasari 19 Juli 2014 1 1 1 

41. Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 1 1 1 

42. Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 1 1 1 

43. Melia Iska Novitasari 1 Agustus 2014 1 1 1 

44. Melia Iska Novitasari 5 Agustus 2014 2 2 2 

45. Melia Iska Novitasari 7 Agustus 2014 1 1 2 

46. Melia Iska Novitasari 23 Agustus 2014 1 1 1 

47. Melia Iska Novitasari 29 Agustus 2014 1 1 1 

48. Rio Walua 3 Juni 2014 1 1 1 

49. Rio Walua 9 Juni 2014 1 1 1 

50. Rio Walua 18 Juni 2014 1 1 1 

51. Rio Walua 11 Juli 2014 1 1 1 

52. Rio Walua 18 Juli 2014 1 1 1 

53. Rio Walua 30 Juli 2014 1 1 1 

54. Rio Walua 31 Agustus 2014 1 1 1 

55. Warkah Febrianbasrin 15 Juni 2014 1 1 1 

56. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 2 2 2 

57. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 2 2 2 

58. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 2 2 2 

59. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 2 2 2 



60. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 2 2 2 

61. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 2 2 2 

62. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 2 2 2 

63. Warkah Febrianbasrin 22 Juni 2014 1 1 1 

64. Warkah Febrianbasrin 22 Juni 2014 1 1 1 

65. Warkah Febrianbasrin 24 Juni 2014 1 1 1 

66. Warkah Febrianbasrin 27 Juni 2014 1 1 1 

67. Warkah Febrianbasrin 21 Juli 2014 1 1 1 

68. Warkah Febrianbasrin 23 Juli 2014 1 1 1 

69. Warkah Febrianbasrin 29 Juli 2014 1 1 1 

70. Warkah Febrianbasrin 14 Agustus 2014 1 1 1 

71. Warkah Febrianbasrin 15 Agustus 2014 2 2 1 

 

     
   

     
 

           
    

     
 

           
   

   
 

                      

 

     
   

     
 

           
    

     
 

           
   

   
 

                      



Dimensi 3. Tema Pesan 

No. Nama Akun Facebook Tanggal Posting Peneliti 

(N1) 

Pengkoding 1 

(N2) 

Pengkoding 2 

(N3) 

1. Ajah Abdullah Ahmad 10 Juni 2014 6 6 6 

2. Ajah Abdullah Ahmad 14 Juni 2014 3 2 3 

3. Ajah Abdullah Ahmad 17 Juni 2014 6 6 6 

4. Ajah Abdullah Ahmad 20 Juni 2014 7 7 7 

5. Ajah Abdullah Ahmad 26 Juni 2014 6 6 6 

6. Ajah Abdullah Ahmad 2 Juli 2014 3 3 3 

7. Ajah Abdullah Ahmad 6 Juli 2014 1 7 1 

8. Ajah Abdullah Ahmad 17 Juli 2014 3 3 7 

9. Ajah Abdullah Ahmad 29 Juli 2014 3 5 3 

10. Ajah Abdullah Ahmad 13 Agustus 2014 4 4 4 

11. Anang Supriyadi 30 Juni 2014 3 3 3 

12. Anang Supriyadi 2 Juli 2014 7 7 7 

13. Anang Supriyadi 3 Juli 2014 7 7 7 

14. Anang Supriyadi 6 Juli 2014 3 7 3 

15. Anang Supriyadi 7 Juli 2014 4 4 4 

16. Anang Supriyadi 10 Juli 2014 7 7 7 

17. Anang Supriyadi 16 Juli 2014 3 3 3 

18. Anang Supriyadi 20 Juli 2014 7 7 7 

19. Anang Supriyadi 24 Juli 2014 3 3 7 

20. Anang Supriyadi 26 Juli 2014 7 7 7 

21. Anang Supriyadi 4 Agustus 2014 7 7 7 

22. Anang Supriyadi 24 Agustus 2014 7 7 7 

23. Fariz Ardianto 1 Juli 2014 7 7 7 

24. Fariz Ardianto 9 Juli 2014 4 4 4 

25. Fariz Ardianto 17 Juli 2014 6 6 6 

26. Fariz Ardianto 19 Juli 2014 6 6 6 

27. Fariz Ardianto 5 Agustus 2014 6 6 6 

28. Fariz Ardianto 8 Agustus 2014 3 7 3 



29. Fariz Ardianto 14 Agustus 2014 7 7 7 

30. Fariz Ardianto 17 Agustus 2014 3 3 5 

31. Fariz Ardianto 20 Agustus 2014 3 7 3 

32. Fariz Ardianto 21 Agustus 2014 3 7 3 

33. Fariz Ardianto 27 Agustus 2014 6 6 6 

34. Melia Iska Novitasari 17 Juni 2014 7 7 7 

35. Melia Iska Novitasari 19 Juni 2014 7 7 1 

36. Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 6 6 6 

37. Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 6 6 7 

38. Melia Iska Novitasari 15 Juli 2014 6 6 6 

39. Melia Iska Novitasari 16 Juli 2014 1 7 1 

40. Melia Iska Novitasari 19 Juli 2014 6 6 6 

41. Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 7 7 7 

42. Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 4 4 4 

43. Melia Iska Novitasari 1 Agustus 2014 3 7 3 

44. Melia Iska Novitasari 5 Agustus 2014 7 7 3 

45. Melia Iska Novitasari 7 Agustus 2014 3 3 3 

46. Melia Iska Novitasari 23 Agustus 2014 7 7 7 

47. Melia Iska Novitasari 29 Agustus 2014 6 6 6 

48. Rio Walua 3 Juni 2014 3 7 3 

49. Rio Walua 9 Juni 2014 3 3 3 

50. Rio Walua 18 Juni 2014 6 7 6 

51. Rio Walua 11 Juli 2014 3 3 3 

52. Rio Walua 18 Juli 2014 6 6 6 

53. Rio Walua 30 Juli 2014 7 7 7 

54. Rio Walua 31 Agustus 2014 7 7 7 

55. Warkah Febrianbasrin 15 Juni 2014 7 7 7 

56. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 7 7 7 

57. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 7 7 7 

58. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 7 7 7 

59. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 7 7 1 



60. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 7 7 7 

61. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 7 7 6 

62. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 7 7 7 

63. Warkah Febrianbasrin 22 Juni 2014 7 7 7 

64. Warkah Febrianbasrin 22 Juni 2014 7 7 7 

65. Warkah Febrianbasrin 24 Juni 2014 7 7 7 

66. Warkah Febrianbasrin 27 Juni 2014 7 7 7 

67. Warkah Febrianbasrin 21 Juli 2014 7 7 7 

68. Warkah Febrianbasrin 23 Juli 2014 4 4 4 

69. Warkah Febrianbasrin 29 Juli 2014 7 6 7 

70. Warkah Febrianbasrin 14 Agustus 2014 7 7 7 

71. Warkah Febrianbasrin 15 Agustus 2014 7 7 7 

 

     
   

     
 

           
    

     
 

           
   

   
 

                      

 

     
   

     
 

           
    

     
 

           
   

   
 

           0,88732394 

 



Dimensi 4. Tujuan Pesan 

No. Nama Akun Facebook Tanggal Posting Peneliti 

(N1) 

Pengkoding 1 

(N2) 

Pengkoding 2 

(N3) 

1. Ajah Abdullah Ahmad 10 Juni 2014 1 1 1 

2. Ajah Abdullah Ahmad 14 Juni 2014 1 4 1 

3. Ajah Abdullah Ahmad 17 Juni 2014 1 1 1 

4. Ajah Abdullah Ahmad 20 Juni 2014 1 1 1 

5. Ajah Abdullah Ahmad 26 Juni 2014 1 1 1 

6. Ajah Abdullah Ahmad 2 Juli 2014 1 1 1 

7. Ajah Abdullah Ahmad 6 Juli 2014 1 1 4 

8. Ajah Abdullah Ahmad 17 Juli 2014 1 1 1 

9. Ajah Abdullah Ahmad 29 Juli 2014 1 1 1 

10. Ajah Abdullah Ahmad 13 Agustus 2014 5 1 5 

11. Anang Supriyadi 30 Juni 2014 2 2 2 

12. Anang Supriyadi 2 Juli 2014 1 1 1 

13. Anang Supriyadi 3 Juli 2014 1 1 4 

14. Anang Supriyadi 6 Juli 2014 4 2 4 

15. Anang Supriyadi 7 Juli 2014 2 2 2 

16. Anang Supriyadi 10 Juli 2014 1 1 1 

17. Anang Supriyadi 16 Juli 2014 2 2 4 

18. Anang Supriyadi 20 Juli 2014 1 5 1 

19. Anang Supriyadi 24 Juli 2014 4 2 4 

20. Anang Supriyadi 26 Juli 2014 5 5 2 

21. Anang Supriyadi 4 Agustus 2014 1 5 1 

22. Anang Supriyadi 24 Agustus 2014 3 3 3 

23. Fariz Ardianto 1 Juli 2014 1 2 1 

24. Fariz Ardianto 9 Juli 2014 1 1 1 

25. Fariz Ardianto 17 Juli 2014 2 2 2 

26. Fariz Ardianto 19 Juli 2014 2 2 4 

27. Fariz Ardianto 5 Agustus 2014 4 1 4 

28. Fariz Ardianto 8 Agustus 2014 1 1 1 



29. Fariz Ardianto 14 Agustus 2014 1 1 1 

30. Fariz Ardianto 17 Agustus 2014 1 1 1 

31. Fariz Ardianto 20 Agustus 2014 2 1 2 

32. Fariz Ardianto 21 Agustus 2014 1 1 1 

33. Fariz Ardianto 27 Agustus 2014 4 4 4 

34. Melia Iska Novitasari 17 Juni 2014 1 1 1 

35. Melia Iska Novitasari 19 Juni 2014 1 1 1 

36. Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 1 1 1 

37. Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 1 5 1 

38. Melia Iska Novitasari 15 Juli 2014 2 2 4 

39. Melia Iska Novitasari 16 Juli 2014 1 1 1 

40. Melia Iska Novitasari 19 Juli 2014 4 4 4 

41. Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 1 1 1 

42. Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 1 1 1 

43. Melia Iska Novitasari 1 Agustus 2014 1 2 1 

44. Melia Iska Novitasari 5 Agustus 2014 5 5 5 

45. Melia Iska Novitasari 7 Agustus 2014 1 2 1 

46. Melia Iska Novitasari 23 Agustus 2014 1 1 1 

47. Melia Iska Novitasari 29 Agustus 2014 1 4 1 

48. Rio Walua 3 Juni 2014 2 2 2 

49. Rio Walua 9 Juni 2014 3 3 3 

50. Rio Walua 18 Juni 2014 3 3 1 

51. Rio Walua 11 Juli 2014 5 5 5 

52. Rio Walua 18 Juli 2014 2 4 2 

53. Rio Walua 30 Juli 2014 1 2 1 

54. Rio Walua 31 Agustus 2014 1 1 1 

55. Warkah Febrianbasrin 15 Juni 2014 1 1 1 

56. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 1 1 1 

57. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 1 1 1 

58. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 1 1 1 

59. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 1 1 4 



60. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 1 1 1 

61. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 1 1 1 

62. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 1 1 1 

63. Warkah Febrianbasrin 22 Juni 2014 1 1 1 

64. Warkah Febrianbasrin 22 Juni 2014 1 1 1 

65. Warkah Febrianbasrin 24 Juni 2014 1 5 1 

66. Warkah Febrianbasrin 27 Juni 2014 1 2 1 

67. Warkah Febrianbasrin 21 Juli 2014 1 1 1 

68. Warkah Febrianbasrin 23 Juli 2014 1 1 1 

69. Warkah Febrianbasrin 29 Juli 2014 1 2 1 

70. Warkah Febrianbasrin 14 Agustus 2014 1 1 1 

71. Warkah Febrianbasrin 15 Agustus 2014 1 1 1 

 

     
   

     
 

           
    

     
 

            
   

   
 

                       

 

     
   

     
 

           
    

     
 

           
   

   
 

                      



Dimensi 5. Kutipan Wahyu Allah dan Hadist Nabi 

No. Nama Akun Facebook Tanggal Posting Peneliti 

(N1) 

Pengkoding 1 

(N2) 

Pengkoding 2 

(N3) 

1. Ajah Abdullah Ahmad 10 Juni 2014 3 3 2 

2. Ajah Abdullah Ahmad 14 Juni 2014 3 3 3 

3. Ajah Abdullah Ahmad 17 Juni 2014 3 3 3 

4. Ajah Abdullah Ahmad 20 Juni 2014 3 3 3 

5. Ajah Abdullah Ahmad 26 Juni 2014 3 3 3 

6. Ajah Abdullah Ahmad 2 Juli 2014 3 3 3 

7. Ajah Abdullah Ahmad 6 Juli 2014 3 3 3 

8. Ajah Abdullah Ahmad 17 Juli 2014 3 3 3 

9. Ajah Abdullah Ahmad 29 Juli 2014 3 3 3 

10. Ajah Abdullah Ahmad 13 Agustus 2014 3 3 3 

11. Anang Supriyadi 30 Juni 2014 3 3 3 

12. Anang Supriyadi 2 Juli 2014 3 3 3 

13. Anang Supriyadi 3 Juli 2014 3 3 3 

14. Anang Supriyadi 6 Juli 2014 3 3 3 

15. Anang Supriyadi 7 Juli 2014 3 3 3 

16. Anang Supriyadi 10 Juli 2014 3 3 3 

17. Anang Supriyadi 16 Juli 2014 3 3 3 

18. Anang Supriyadi 20 Juli 2014 3 3 3 

19. Anang Supriyadi 24 Juli 2014 3 3 3 

20. Anang Supriyadi 26 Juli 2014 3 3 3 

21. Anang Supriyadi 4 Agustus 2014 3 3 3 

22. Anang Supriyadi 24 Agustus 2014 3 3 3 

23. Fariz Ardianto 1 Juli 2014 3 3 2 

24. Fariz Ardianto 9 Juli 2014 3 3 3 

25. Fariz Ardianto 17 Juli 2014 3 3 1 

26. Fariz Ardianto 19 Juli 2014 1 2 1 

27. Fariz Ardianto 5 Agustus 2014 3 3 1 

28. Fariz Ardianto 8 Agustus 2014 3 3 3 



29. Fariz Ardianto 14 Agustus 2014 3 3 3 

30. Fariz Ardianto 17 Agustus 2014 3 3 3 

31. Fariz Ardianto 20 Agustus 2014 3 3 3 

32. Fariz Ardianto 21 Agustus 2014 3 3 3 

33. Fariz Ardianto 27 Agustus 2014 3 3 2 

34. Melia Iska Novitasari 17 Juni 2014 3 3 3 

35. Melia Iska Novitasari 19 Juni 2014 3 3 3 

36. Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 3 3 3 

37. Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 3 3 3 

38. Melia Iska Novitasari 15 Juli 2014 2 2 2 

39. Melia Iska Novitasari 16 Juli 2014 3 3 3 

40. Melia Iska Novitasari 19 Juli 2014 3 3 3 

41. Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 3 3 3 

42. Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 3 3 3 

43. Melia Iska Novitasari 1 Agustus 2014 3 3 3 

44. Melia Iska Novitasari 5 Agustus 2014 3 3 3 

45. Melia Iska Novitasari 7 Agustus 2014 3 3 3 

46. Melia Iska Novitasari 23 Agustus 2014 3 3 3 

47. Melia Iska Novitasari 29 Agustus 2014 3 3 2 

48. Rio Walua 3 Juni 2014 3 3 3 

49. Rio Walua 9 Juni 2014 3 3 3 

50. Rio Walua 18 Juni 2014 3 3 3 

51. Rio Walua 11 Juli 2014 3 3 3 

52. Rio Walua 18 Juli 2014 3 3 3 

53. Rio Walua 30 Juli 2014 3 3 3 

54. Rio Walua 31 Agustus 2014 3 3 3 

55. Warkah Febrianbasrin 15 Juni 2014 3 3 3 

56. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 3 3 3 

57. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 3 3 3 

58. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 3 3 3 

59. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 3 3 3 



60. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 3 3 3 

61. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 3 3 3 

62. Warkah Febrianbasrin 17 Juni 2014 3 3 3 

63. Warkah Febrianbasrin 22 Juni 2014 3 3 3 

64. Warkah Febrianbasrin 22 Juni 2014 3 3 3 

65. Warkah Febrianbasrin 24 Juni 2014 3 3 3 

66. Warkah Febrianbasrin 27 Juni 2014 3 3 3 

67. Warkah Febrianbasrin 21 Juli 2014 3 3 3 

68. Warkah Febrianbasrin 23 Juli 2014 3 3 3 

69. Warkah Febrianbasrin 29 Juli 2014 3 3 3 

70. Warkah Febrianbasrin 14 Agustus 2014 3 3 3 

71. Warkah Febrianbasrin 15 Agustus 2014 3 3 3 

 

     
   

     
 

           
    

     
 

           
   

   
 

                     

 

     
   

     
 

           
    

     
 

           
   

   
 

                     

 



LEMBAR KODING 

Pesan Profetik Kaum Difabel Dalam Jejaring Sosial 

(Analisis Isi Timeline Akun Facebook Mahasiswa Difabel Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta) 

 

 

Nama Akun Facebook : 

Tanggal Posting  : 

 

Dimensi Pilihan 

Pemilihan Kata 

1 : Asertif 

2 : Negatif  

3 : Netral 

 

Bentuk Pesan 

1 : Tulisan 

2 : Gambar 

3 : Multimedia 

 

Tema Pesan 

1 : Pendidikan 

2 : Ekonomi 

3 : Sosial 

4 : Politik 

5 : Budaya 

6 : Agama 

7 : Personal (Self Item) 

 

Tujuan Pesan 

1 : Informatif 

2 : Persuasif 

3 : Koersif 

4 : Edukatif 

5 : Entertain 

 

Kutipan Wahyu Allah dan Hadist 

Nabi 

1 : Sebagai hal utama dalam pesan 

2 : Sebagai pendukung pesan 

3 : Tidak ada 
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MARISA BIKRIY AZKIYA [CURRICULUM VITAE] 

 

CURRICULUM VITAE 

 

Personal Identities 

 Full Name  : Marisa Bikriy Azkiya 

 Nick Name  : Risa 

 Sex   : Female 

 Religion  : Islam 

 Date of Birth : December, 7th 1992 

 Place of Birth : Kutai, East Kalimantan 

 Marital Status : Single 

 

Contact Information 

 Hometown  : RT.01/RW.01, Kajen, Margoyoso, Pati 59154 

 Adress  : Krapyak Wetan/202, RT.06, Panggungharjo, Sewon, Bantul 

  Yogyakarta 55188 

 Mobile  : +62 857 6813 3264 

 Email  : harmony.riesa@gmail.com 

 Facebook  : Marisa Bikriy Azkiya 

 Twitter  : @marisaazkiya 

 Blog   : marisaazkiya.blogspot.com 

 

Educational Background 

 University   : UIN Sunan Kalijaga 

 Faculty   : Social and Humanity Science 

 Major   : Communication Science (Public Relation) 

 GPA    : 3,65 

 English Comprehension : 457 

 Achievement  : 

- Participant in School of Feminis #3 Yogyakarta 2010 

- Grantee of Academic Schoolarship of Ministry of Religion 2011 

- Participant in Indonesia Leadership Camp 2012 (ILC) University of Indonesia 

- Grantee of Schoolarship of Bank Indonesia 2012/2013 

- 2nd Winner of Short Story Writing Contest in Wahid Hasyim Boarding School 2013 

- Participant in Ekspedisi Bhakesra 2014 at Buton-Obi-Sorong-Waisai Raja Ampat Island 

- Participant of Borobudur Writers and Culture Festival 2014 

- Finalist of Women of Worth L’oreal Paris 2014 

- Participant in Inspiring Youth Leaders Forum 2015 

 

Qualification  : 

No. Qualification Level 

1. Public Speaking Good 

2. Event Management Excellent 
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3. Writing Excellent 

4. Photography Basic 

5. Graphic Design Basic 

6. Microsoft Office Good 

7. Communication Skill Good 

 

Working and Internship Experience : 

No. Intitution/Company Position Date/Month/Year 

1. Komisi Penyiaran Indonesia Daerah 

Istimewa Yogyakarta  

Public Relation and 

Media Analysis 

October 1st – 31 

2013 

2. Rifka Annisa WCC Media Development November 3rd – 

January 3rd 2015 

 

Affiliation in Organizations : 

No. Name of Organization Position Year 

1. Rumah Inspirasi IDEKATA 

(Organization of Writer) 

Coordinator of 

Fiction  

2011 – 2012 

2. AKADEMIA (Team of Student 

Journalist) 

Reporter 2012 – 2013  

3. Generasi Baru Indonesia (GenBI) UIN 

Sunan Kalijaga 

Leaders 2012 - 2013 

4. Generasi Baru Indonesia (GenBI) 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

Secretary 2013 - 2015 

5. Playplus Yogyakarta (Community of 

Traditional Game) 

Co-Founder 2013 - present 

6. Gendhis Management Coordinator of Show 

Division 

2013 – 2014 

7. Gemanik PR Consultant Coordinator of 

Publication and 

Communication 

2014 - 2015 

 

Other Experiences 

 

Article of Publication : 

No. Title 
Publication 

Media 
Date 

1. Pemilu, Manuver Politik, dan Kekerasan Jurnal Nasional 
Jumat, 27 Januari 

2012 

2. Senjakala Perempuan di Pentas Politik Jurnal Nasional Senin, 28 Mei 2012 

3. Koperasi Dalam Desakan Ekonomi Global Harian Jogja Jumat, 13 Juli 2012 

4. Menghapus Kapitalisme Pendidikan Harian Investor 
Sabtu, 12 Januari 

2013 
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5. RSBI dan Kastanisasi Pendidikan Jurnal Nasional 
Senin, 14 Januari 

2013 

6. Tantangan Pasca Ujian Nasional Harian Kontan 
Selasa, 16 April 

2013 

7. Wajah Anak Didik Setelah UN Jurnal Nasional Jumat, 19 April 2013 

8. Korupsi dan Sesat Pikir Perempuan 
Suara 

Pembaharuan 
Kamis, 23 Mei 2013 

9. Jokowi dan Politik Figur Harian Jogja 
Rabu, 19 Maret 

2014 

10. Darurat Intoleran Solopos Kamis, 5 Juni 2014 

11. Garam pun Jadi Lumbung Korupsi Bisnis Indonesia 
Sabtu, 7 Februari 

2015 

 

Event  : 

No. Event Held By/Position Year 

1. Padolanan Anak Jogja Istimewa Gendhis 

Management/ Show 

Director 

2013 

2. Talkshow & Expo “Explode Your 

Brand” 

Gemanik PR 

Consultant/ 

Coordinator of Media 

Relation 

2013 

3. Festival Hari Bermain Anak 

“Petualangan di Negeri Dolanan” 

Playplus 

Yogyakarta/ Show 

Director 

2014 

4. Seminar “Challenge Yourself To Be 

Social Entrepreneur” 

GenBI DIY/ 

Coordinator of 

Publication 

2014 

5. Young Urban Book Exhibition GenBI DIY/ Show 

Director 

2015 
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